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ABSTRAK 

Kota Lhokseumawe merupakan salah satu daerah yang terletak di Provinsi Aceh 

yang dikenal sebagai wilayah “Petro Dollar” karena memiliki keunggulan dari 

segi pertambangan. Meskipun Kota Lhokseumawe memiliki keunggulan dari hasil 

tambangnya, namun disana juga terdapat berbagai keindahan alam dan 

keberagaman budaya sehingga dapat memunculkan potensi-potensi wisata. 

Masyarakat lokal pun mulai berinisiatif mengelola potensinya menjadi obyek 

wisata sehingga pilihan wisata menjadi beragam. Meski demikian, pariwisata di 

kota Lhokseumawe masih banyak hal-hal yang harus diperhatikan, seperti fasilitas 

penunjang pariwisata yang belum memadai, kurang gencarnya promosi wisata, 

dan  minimnya sumber daya manusia yang profesional. Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana strategi Dinas Pariwisata dalam pengelolaan 

destinasi wisata Kota Lhokseumawe dan bagaimana langkah-langkah Dinas 

Pariwisata dalam mendukung pengembangan destinasi wisata Kota 

Lhokseumawe. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana strategi Dinas 

Pariwisata dalam pengelolaan destinasi wisata Kota Lhokseumawe, dan 

bagaimana langkah-langkah Dinas Pariwisata dalam mendukung pengembangan 

destinasi wisata Kota Lhokseumawe. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat 

memperluas wawasan dan dijadikan referensi pemerintah kota dalam mengelola 

dan mengembangkan destinasi wisata di Kota Lhokseumawe, serta dapat menjadi 

landasan bagi para peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang objek 

wisata di daerahnya masing-masing. Metode yang digunakan adalah kualitatif 

yang berorientasi pada deskriptif dengan memilih informan dengan purposive 

sampling (memilih dengan sengaja), sedangkan teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan analisa dokumen. Hasil penelitian 

ini Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe melakukan upaya dalam meningkatkan 

pembangunan pariwisata melaksanakan promosi destinasi wisata dan aktivitas 

pelatihan kepada pemandu wisata, namun belum maksimalnya fasilitas penunjang 

pariwisata yang bersifat representative di objek wisata. Selain itu, pelaksanaan 

kegiatan untuk pengembangan destinasi wisata bersmber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Kota (APBK) Lhokseumawe dan dana aspirasi Dewan 

Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA), sedangkan pengelolaan destinasi wisata 

bersumber dari masyarakat yang mengelola. Untuk segi pendapatan daerah, 

pemerintah Kota Lhokseumawe belum membuat regulasi sehingga pendapatan 

pariwisata masuk ke dalam kas desa atau dibagikan pada masyarakat yang 

mengelola obyek wisata.  

Kata Kunci: Strategi, Pengelolaan, Destinasi Wisata, Kota Lhokseumawawe 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kekayaan sumber daya alam Indonesia yang terbentang dari Sabang 

sampai Merauke serta beragam keanekaragaman-budaya yang dimiliki oleh tiap-

tiap daerah merupakan modal penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

dan kesejahteraan masyarakat. Adapun alternatif cara agar dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat yaitu dengan mengelola 

dan mengembangkan industri pariwisata. Pariwisata merupakan kegiatan yang 

begitu kompleks karena dapat melibatkan multi-dimensional, baik itu itu fisik, 

sosial, ekonomi, politik, maupun budaya.
1
  

Pariwisata merupakan sektor penyumbang terbesar setelah ekspor barang, 

pertanian, perikanan maupun kekayaan sumber daya alam. Adapun pendapatan 

devisa Indonesia tahun 2019 sebesar 17,6 miliar
2
, hal ini karena pemerintah 

tengah menggencarkan Visit Indonesia Wonderful Indonesia (ViWI) 2018 ke 

mancanegara dengan menghadirkan beragam keindahan alam dan keberagaman 

budaya. Namun, masih banyak hambatan yang terjadi dalam pariwisata, Travel & 

Tourism Competitiveness report dari World Economic Forum melaporkan 

pariwisata Indonesia tidak mengembangkan aspek-aspek penunjang pariwisata

                                                             
1  Saputro, Wendi Efri dkk. 2014. Strategi Pengelolaan Obyek Wisata Taman Margasatwa  

   Semarang. Jurnal Kebijakan Publik dan Manajemen. Vol. 3 No. 4. Hal. 2 
2
  Kata Data. 2018. Berapa Pendapatan Devisa dari Sektor Pariwisata. Diakses di    

   https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/09/10/berapa-pendapatan-devisa-dari- 

   sektor-pariwisata-indonesia, pada 10 Januari 2022  



2 
 

 

seperti infrastruktur, pendidikan, kesiapan masyarakat dan investasi yang belum 

berkembang.
3
  

Perkembangan industri bidang pariwisata pada suatu daerah dapat 

memberikan dampak dan nilai positif, yaitu dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat sekitar dengan memberikan kesempatan lapangan usaha, peningkatan 

pendapatan daerah dan lain sebagainya. Hal ini melihat pada kontribusi pariwisata 

terhadap PDB sebesar 4,8% tahun 2019. Dengan demikian pariwisata merupakan 

sektor penting, selain dalam meningkatkan perekonomian daerah juga mengingat 

masyarakat senang berwisata sebagai tempat rekreasi dan refreshing.  

Kota Lhokseumawe merupakan salah satu daerah yang terletak di Provinsi 

Aceh dan merupakan wilayah hasil pemekaran dari Kabupaten Aceh Utara. Kota 

Lhokseumawe terletak di antara dua kota besar, yaitu Kota Banda Aceh dan Kota 

Medan sehingga menjadi wilayah distribusi perdagangan jalur darat. Selain itu, 

Kota Lhokseumawe dikenal sebagai wilayah “Petro Dollar” karena memiliki 

keunggulan dari segi pertambangan. Meskipun Kota Lhokseumawe memiliki 

keunggulan dari hasil tambangnya, namun disana juga terdapat berbagai 

keindahan alam dan keberagaman budaya sehingga dapat memunculkan potensi-

potensi wisata. Dengan diberi Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang tentunya 

membuat masyarakat luar daerah tertarik untuk mengunjungi Kota Lhokseumawe, 

maka dari itu muncullah keinginan dari masyarakat sekitar untuk menciptakan 

obyek wisata sekaligus menjadi sumber mata pencaharian warga di bidang 

pariwisata. 

                                                             
3
 Industri Pariwisata Indonesia. 2016. Diakses di https://www.indonesia- 

   investments.com/id/bisnis/industri-sektor/pariwisata/item6051?, pada 10 Januari 2022, pukul  

   09:43 
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Kota Lhokseumawe memiliki 4 (empat) kecamatan di dalamnya, yakni 

Banda Sakti, Muara Satu, Muara Dua, Blang Mangat. Dari semua kecamatan 

tersebut, terdapat 5 (lima) jenis wisata yang ada di Kota Lhokseumawe mulai dari 

wisata alam, wisata buatan, wisata budaya/spiritual dan wisata religi.
4
 Berikut data 

wisata yang terdapat di Lhokseumawe: 

Tabel 1.1 Objek Wisata Kota Lhokseumawe 

No Jenis Wisata Lokasi Ket 

1 Wisata Alam 3 lokasi  

2 Wisata Budaya/Spirtual 17 Lokasi  

3 Wisata Buatan 4 Lokasi  

4 Wisata Religi 1 Lokasi  

Sumber: Rencana Kerja Pemerintah Kota Lhokseumawe Tahun 2005-2025 

Dengan banyaknya jenis wisata tersebut, maka perlunya membentuk badan 

kepariwisataan sebagai suatu badan yang bertugas dari segi kepariwisataan, yaitu 

Dinas Pariwisata. Dinas Pariwisata merupakan unsur pelaksanaan teknis 

pemerintah daerah yang memiliki tugas pokok membantu Walikota dibidang 

pengembangan pariwisata daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota. Adapun kontribusi dari 

Dinas Pariwisata sesuai dengan Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 (pasal 30) 

yaitu menetapkan destinasi pariwisata, mengatur penyelenggaraan dan 

pengelolaan kepariwisataan, memfasilitasi dan melakukan promosi destinasi 

wisata, menyelenggarakan pelatihan dan penelitian kepariwisataan dalam lingkup 

kabupaten/kota dan mengalokasikan anggaran kepariwisataan.
5
 Menurut Qanun 

Aceh Nomor 8 Tahun 2013, melakukan pengembangan pariwisata bertujuan 
                                                             
4 Rencana Kerja Pemerintah Kota Lhokseumawe 2005-2025  (BAB II). Hal: 118 
5 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 tentang Kepariwisataan, Pasal 30 
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untuk memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi daerah dan dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat yang tinggal di sekitar obyek.
6
 

Membangun obyek wisata tentu memperhatikan atraksi dan wahana wisata 

untuk mendapat daya tarik pengunjung, sehingga dapat menaikkan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) bagi suatu daerah. Adapun kontribusi sektor 

pariwisata terhadap PDRB Kota Lhokseumawe cenderung berfluktuatif, yaitu 

pada tahun 2015 kontribusi pariwisata terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) tanpa migas sebesar 1,05% turun menjadi 1,01% pada tahun 2016. 

Kemudian pada tahun 2017 mengalami kenaikan mencapai 1,09%. Dengan 

demikian perlu diperhatikan bahwa pariwisata di Kota Lhokseumawe harus 

ditingkatkan lagi agar kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB naik. 

 Kemudian upaya promosi wisata juga memiliki andil yang besar dalam 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Berikut dibawah ini merupakan 

jumlah pengunjung wisata dari tahun 2017-2018: 

Tabel 1.2. Jumlah Pengunjung Wisata Kota Lhokseumawe 

Jenis Wisatawan Tahun 2017 Tahun 2018 

Wisatawan domestik 233.987 225.483 

Wisatawan mancanegara 4.488 3.443 

Sumber: Dinas Pariwisata Tahun 2017-2018 

Jika dilihat dari data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah pengunjung 

wisata mengalami penurunan, baik wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti lakukan dan temuan BI Kota 

                                                             
6
 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 tentang Kepariwisataan, pasal 12
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Lhokseumawe dari artikel berita online, adapun faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya penurunan jumlah pengunjung adalah masih banyaknya fasilitas-

fasilitas baik sarana maupun prasarana yang belum memadai, seperti sanitasi, 

akses jalan, penyediaan tong sampah dan penunjang lainnya. Hal ini dapat ditemui 

pada obyek wisata pantai di Kota Lhokseumawe yang mana fasilitas sanitasi 

belum bersifat representatif, sehingga pengunjung merasa kurang nyaman untuk 

mandi disana dan banyaknya sampah disepanjang pinggir pantai akibat 

kekurangan ketersediaan tong sampah. Lalu, kurang gencarnya promosi wisata. 

Promosi wisata merupakan hal penting dalam pembangunan pariwisata, karena 

dapat mengundang masyarakat luar yang ingin mengetahui keunikan yang 

terdapat pada Kota Lhokseumawe dengan melalui promosi wisata yang menarik. 

Kemudian, minimnya sumber daya manusia pengelola pariwisata yang 

profesional. Hal tersebut berkaitan dengan cara masyarakat untuk menyambut 

tamu dan menjadi pemandu wisata bagi pengunjung asing serta memberikan tarif 

layanan yang berbeda-beda, sehingga pengunjung merasa berat di ongkos jika 

sedang berekreasi wisata.
7
 

Untuk permasalahan tersebut tentu ada badan yang berwenang dalam 

mengembangkan dan mengelola destinasi wisata, yaitu Dinas Pariwisata. Dinas 

Pariwisata merupakan unsur pelaksanaan teknis pemerintah daerah yang memiliki 

tugas pokok membantu Walikota dibidang pengembangan pariwisata daerah yang 

dipimpin oleh seorang Kepala Dinas berada dibawah dan bertanggung jawab 

                                                             
7 Temuan BI Lhokseumawe, Ini Kendala Pengembangan Pariwisata Aceh. 2018. Di akses dari  

   https://travel.kompas.com/read/2018/07/18/172200827/temuan-bi-lhokseumawe-ini-kendala- 

   pengembangan-pariwisata-aceh, pada 14 Januari 2022 

 



6 
 

 

kepada Walikota. Adapun kontribusi dari Dinas Pariwisata sesuai dengan Qanun 

Aceh Nomor 8 Tahun 2013 tentang Kepariwisataan (pasal 30) yaitu menetapkan 

destinasi pariwisata, mengatur penyelenggaraan dan pengelolaan kepariwisataan, 

memfasilitasi dan melakukan promosi destinasi wisata, menyelenggarakan 

pelatihan dan penelitian kepariwisataan dalam lingkup kabupaten/kota dan 

mengalokasikan anggaran kepariwisataan.
8
 Menurut Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 

2013, melakukan pengembangan pariwisata bertujuan untuk memberikan manfaat 

yang sebesar-besarnya bagi daerah dan dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat yang tinggal di sekitar obyek.
9
 

Adapun penegasan terhadap strategi pengelolaan destinasi wisata oleh 

Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe sebagaimana yang diatur dalam Peraturan 

Walikota Nomor 20 Tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, 

Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota 

Lhokseumawe pasal 1 ayat 8 dan 11 menyebutkan:
10

 

Pasal 1 ayat 8, “Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota yang 

selanjutnya disebut SKPD adalah Perangkat Daerah pada 

Pemerintahan Kota Lhokseumawe”  

Pasal 1 ayat 11, “Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata adalah 

Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe” 

 

Sedangkan pada Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 20 Tahun 2017 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe pasal 22 menyebutkan: 

                                                             
8 Qanun No. 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan, Pasal 30 
9 Qanun No. 8 Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan Aceh (pasal 12) 
10

 Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 20 Tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan  

  Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota  

  Lhokseumawe  



7 
 

 

Pasal 22, “bidang pariwisata mempunyai tugas menyiapkan bahan 

pembinaan, petunjuk teknis dan koordinasi di bidang 

Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata, Promosi 

Kepariwisataan serta bidang Pengembangan Sumberdaya dan 

Peran Serta Masyarakat.” 

 

Dengan beberapa permasalahan di atas, tentunya pemerintah Kota 

Lhokseumawe harus memiliki strategi-strategi yang dapat mengatasi 

permasalahan tersebut, hal ini dapat mempengaruhi pada pendapatan daerah 

karena wisata merupakan salah satu kontribusi besar bagi pendapatan, baik untuk 

daerah maupun masyarakat disekitar wisata. Selain itu dengan mengembangkan 

destinasi wisata yang baik tentu akan menarik perhatian para investor yang ingin 

berinvestasi disekitar obyek wisata. 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Strategi Dpengelolaan Destinasi Wisata oleh 

Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah pada penelitian ini 

adalah destinasi wisata merupakan obyek yang paling digemari oleh masyarakat. 

Akan tetapi beberapa obyek wisata belum dikelola dengan optimal oleh 

pemerintah kota sehingga terjadinya penurunan jumlah kunjungan wisatawan. 

Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah kota harus memiliki strategi agar 

destinasi wisata kembali menjadi daya tarik wisatawan yang nantinya dapat 

membuka peluang para investor untuk berinvestasi di Kota Lhokseumawe. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti ingin mengetahui strategi yang dilakukan 

oleh Dinas Pariwisata terhadap pengelolaan destinasi wisata Kota Lhokseumawe. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Setelah menguraikan identifikasi masalah tersebut, adapun rumusan 

masalahnya yaitu: 

1) Bagaimana strategi Dinas Pariwisata dalam pengelolaan destinasi wisata Kota 

Lhokseumawe? 

2) Bagaimana langkah-langkah Dinas Pariwisata dalam mendukung 

pengembangan destinasi wisata Kota Lhokseumawe? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian tersebut, yaitu: 

1) Dapat mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

Kota Lhokseumawe dalam pengelolaan destinasi wisata di Kota 

Lhokseumawe. 

2) Untuk mengetahui langkah-langkah Dinas Pariwisata dalam mendukung 

pengembangan destinasi wisata Kota Lhokseumawe 

1.5. Manfaat Penelitian 

a. Kegunaan Praktis 

Dapat memperluas wawasan dan dijadikan referensi pemerintah 

kota dalam mengelola dan mengembangkan destinasi wisata di Kota 

Lhokseumawe yang mana dapat menjadi sumber pemasukan daerah dan 

dapat meningkatkan daya tarik wisatawan. 
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b. Kegunaan Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi landasan bagi para 

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang objek wisata di 

daerahnya masing-masing. 

1.6. Penjelasan Istilah 

1) Destinasi Wisata adalah kawasan geografis yang berada dalam satu 

atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik 

wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta 

masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 

kepariwisataan.
11

 

2) Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) adalah perangkat daerah pada 

pemerintah daerah yang berfungsi sebagai pusat pertanggungjawaban 

pembangunan daerah dengan dipimpin oleh kepala satuan kerja selaku 

pengguna anggaran/pengguna barang
12

 

3) Investor adalah orang yang menanamkan uangnya dalam usaha dengan 

tujuan mendapatkan keuntungan.
13

 

4) Investasi adalah suatu kegiatan menanamkan modal, baik uang 

maupun bentuk aset lainnya, dengan harapan kelak akan mendapatkan 

keuntungan setelah kurun waktu tertentu.
14

 

                                                             
11

 Undang-Undang  Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan. Pasal 1 No. 6 
12

 Pengertian, SKPD dan Faktor yang Harus Diperhatikan dalam Pembentukan  

    SKPD. 2019. Diakses di https://www.pengadaan.web.id/2019/11/skpd-adalah.html, di akses  

    pada 1 Agustus 2021, pukul 23:25 
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Dalam Jaringan Edisi III, diakses di  

    https://kbbi.web.id/investor, di akses pada 2 Agustus 2021, pukul 09.25 
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5) Stakeholder adalah pihak pemangku kepentingan yang mempengaruhi 

tindakan dari bisnis keseluruhan. Stakeholder meliputi masyarakat, 

pemerintah, swasta, dll. 

6) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), adalah salah satu indikator 

untuk mengetahui kondisi ekonomi pada suatu daerah dalam periode 

yang ditentukan
15

 

1.7. Metode Penelitian 

1.7.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis dan pendekatan yang digunakan untuk penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Kualitatif adalah analisis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi.
16

  Creswell mendefinisikan kualitatif sebagai 

suatu pendekatan atau penelusuran untuk menjelajahi dan memahami suatu gejala. 

untuk mengetahui gejala tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau 

partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas. Informasi 

yang disampaikan oleh partisipan kemudian dikumpulkan dalam bentuk teks. Data 

tersebut kemudian dianalisis yang mana hasilnya digambarkan atau dideskripsikan 

atau dapat pula dalam bentuk tema-tema.
17

  

Jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah sebuah metode penelitian yang 

mana hasil data yang didapat dijabarkan secara rinci untuk menganalisis kejadian, 

                                                                                                                                                                       
14 Idris, Muhammad. Apa yang Dimaksud dengan Investasi?", diakses  dari  
    https://money.kompas.com/read/2021/04/17/000200626/apa-yang-dimaksud-dengan-investasi-,   

    pada tanggal 3 Agustus 2021 pukul 06:10 
15

 Badan Pusat Statistik: Konsep Produk Domestik Regional Bruto, diakses di  

    https://www.bps.go.id/subject/52/produk-domestik-regional-bruto--lapangan-usaha-.html, pada  

    5 Januari 2022 
16

 Hardani, dkk. 2020. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Yogyakarta: CV. Pustaka  

    Ilmu Group. Hal: 162 
17

 Raco.  2010. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia 
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fenomena, dan keadaan sosial. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 

menghasilkan penelitian yang akurat, memberikan gambaran lengkap baik dalam 

bentuk verbal maupun numerikal, dan mengklasifikasikan subjek penelitian.
18

 

1.7.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah sebuah bentuk dari pemusatan konsentrasi sebagai 

petunjuk arah dalam suatu penelitian, pada saat proses mengumpulkan dan 

mencari data atau informasi serta sebagai petunjuk dalam membuat pembahasan 

maupun penganalisaan sehingga penelitian tersebut mendapatkan hasil yang 

sesuai seperti yang diinginkan. Fokus penelitian berisi pernyataan tentang 

indikator dan faktor- faktor yang akan diteliti secara lebih detail. Rincian aspek 

yang akan diteliti tersebut berguna memberikan arah dan memperjelas jalinan 

fenomena yang diteliti. Adapun fokus penelitian mengenai strategi pengelolaan 

destinasi wisata oleh dinas pariwisata Kota Lhokseumawe yaitu: 

Tabel 1.3. Fokus Penelitian 

No Dimensi Indikator Sumber 

1. 

Strategi 

pengelolaan 

destinasi wisata 

a. Visi dan misi 

b. Faktor internal dan 

eksternal  

c. Strategi jangka panjang 

David, Fred R. 2011. 

Strategic Management: 

Concept and Cases. 

New Jersey: Prentice 

Hall 

2 
Pengembangan 

destinasi wisata 

a. Alokasi dana 

b. Sumber Daya Manusia 

Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009 

                                                             
18

 Sendari, Anugerah Ayu. 2019. Mengenal Jenis Penelitian Deskriptif Kualitatif pada sebuah  

    Tulisah Ilmiah. Diakses dari https://hot.liputan6.com/read/4032771/mengenal-jenis-penelitian- 

    deskriptif-kualitatif-pada-sebuah-tulisan-ilmiah, di akses pada 9 Januari 2022, pukul 16.01 
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1.7.3 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pemuda dan Olahraga dan Pariwisata 

Kota Lhokseumawe pada bidang pariwisata untuk mengetahui strategi dan 

rencana kerja. Selain itu peneliti melakukan penelitian di 5 (lima) destinasi wisata 

Kota Lhokseumawe, meliputi Sawah Mane Kareung, Ujong Blang, Waterboom 

Mangat Ceria, Bukit Goa Jepang, Masjid Islamic Center Kota Lhokseumawe 

untuk mendapatkan informasi tambahan. 

1.7.4 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan yaitu data 

primer dan data sekunder.
19

 

1. Data Primer, adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan 

pertama), seperti wawancara dengan narasumber terkait. 

2. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah 

ada, berupa buku, majalah, laporan dan jurnal. 

 

1.7.5 Informan Penelitian 

Informan penelitian sebagai orang yang memberikan informasi untuk data 

yang dibutuhkan dalam suatu penelitian adalah orang yang terlibat langsung 

dengan masalah penelitian. Informan yang berperan yaitu dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono menyebutkan purposive sampling 

adalah sampel yang diambil berdasarkan pertimbangan tertentu agar data yang 

                                                             
19

 Harnovinsah. Modul 3 Metodologi Penelitian. Universitas Mercu Buana. Hal: 1  

   (https://mercubuana.ac.id/files/MetodeLogiPenelitian/Met%20Pen%20UMB%203-ok.pdf) 
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didapat lebih representative.
20

 Kata representative merupakan istilah yang mengacu 

pada perwakilan, jadi informan penelitian dibutuhkan untuk mewakili obyek yang akan 

diteliti. Pada penelitian ini, peneliti menetapkan informan sebanyak 5 (lima) orang 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1.4. Informan Penelitian 

No. Informan Jumlah 

1.  Kabid Pariwisata  1 Orang 

2.  Kasi SDM Wisata  1 Orang 

3.  Kasi Promosi Wisata 1 Orang 

4.  Pengelola Wisata 5 Orang 

5.  Penggiat Wisata 1 Orang 

Jumlah 8 Orang 

Sumber: Data diolah tahun 2021 

Adapun alasan peneliti mengambil informan penelitian tersebut, yang 

pertama. Kabid Pariwisata selaku kepala bidang yang berwenang dalam 

kepariwisataan yang paham akan permasalahan maupun kegiatan kepariwisataan 

dan untuk menanyakan upaya yang dilakukan terhadap pariwisata Kota 

Lhokseumawe. Kedua, Kasi Sumber Daya Manusia Wisata selaku kepala seksi 

yang bertugas pada bidang sumber daya manusia untuk mewawancarai perihal 

kegiatan apa saja yang telah dilakukan dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Ketiga, Kasi Promosi Wisata selaku kepala seksi yang bertugas dalam 

pada bidang promosi wisata untuk mewawancarai promosi wisata seperti apa yang 

telah dilaksanakan. Keempat, pengelola wisata merupakan orang-orang yang 

mengelola obyek wisata yang ada di wilayahnya, adapun pengelola yang 

dimaksud yaitu pengelola wisata Sawah Mane Kareung, Masjid Islamic Center, 

                                                             
20

 Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung: Alfabeta. Hal. 85 
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Pantai Ujong Blang, Goa Jepang, dan Waterboom Mangat Ceria. Dan kelima, 

penggiat wisata yang mana beliau selaku tour guide memiliki wawasan tentang 

seluk beluk kepariwisataan di Kota Lhokseumawe dan sebagai data pendukung 

pada penelitian ini. 

1.7.6. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara bersama 

informan penelitian untuk memperoleh data penelitian. Wawancara merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab 

langsung antara pengumpul data maupun peneliti terhadap narasumber atau 

sumber data. 

2. Observasi 

Observasi adalah kegiatan dengan menggunakan pancaindera untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil 

nya berupa kejadian, peristiwa, aktivitas, kondisi maupun suasana tertentu, objek 

serta perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh 

gambaran yang nyata suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi pada tiap-tiap obyek 

wisata yang telah dipilih untuk melihat kondisi yang sebenarnya, meliputi sarana 

dan prasarana, kondisi obyek wisata, dan lainnya. 
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3. Dokumen 

Dokumen merupakan data penelitian yang diperoleh lewat fakta tersimpan 

dalam bentuk surat, catatan, arsip, foto, jurnal, dan sebagainya. Data berupa 

dokumen dipakai untuk menggali informasi yang terjadi di masa lampau. 

1.7.7. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan segala upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya yang bertujuan 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 

sebagai temuan untuk orang lain. Sedangkan ketika meningkatkan pemahaman 

tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan segala upaya mencari makna.
21

 Menurut 

Sugiyono mengkategorikan ada tiga kompenen pokok untuk melakukan analisis 

data yaitu
22

: 

1. Reduksi data  

Reduksi data adalah proses pemilihan data, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, penggambaran dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Mereduksi data berarti merangkum pada 

hal-hal pokok, memfokuskan perihal yang penting dengan dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah dipilih memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti ketika melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencari apabila diperlukan. 

 

                                                             
21 Muhadjir, Noeng. 1998. Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, Rasionalistik,  

    Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama. Hal: 104 
22

 Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. Hal:  

    244 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu kegiatan pada sekumpulan informasi yang 

disusun, sehingga memberikan kemungkinan-kemungkinan akan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data 

kualitatif berupa antara lain teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, 

grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan beberapa 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, 

sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah 

kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus 

ketika sedang di lapangan. Berawal dari permulaan pengumpulan data, peneliti 

kualitatif mulai mencari arti pada benda-benda di lapangan, mencatat pada 

keteraturan pola-pola (di dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan pada 

istilah, konfigurasi-konfigurasi yang memungkinkan, alur dari sebab akibat, 

dan proposisi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Jurnal Wendi Efri Saputro, Aufarol Marom, Maesaroh. Judul penelitian: 

Strategi Pengelolaan Objek Wisata Taman Margasatwa Semarang. Pada artikel 

tersebut peneliti menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitiannya yaitu untuk 

melakukan strategi pengelolaan Taman Margasatwa memperhatikan dua kondisi, 

yaitu internal dan eksternal. Baik internal maupun eksternal pada Taman 

Margasatwa tersebut masih banyaknya ketertinggalan, seperti kurang memadainya 

sarana dan prasarana, kualitas SDM yang masih kurang, anggaran yang minim, 

kurangnya kesadaran masyarakat, dan tidak adanya promosi wisata.
23

 

Jurnal Kadek Ariek Dwijaya, I Made Arya Utama dan Ni Gusti Ayu Dyah 

Satyawati yang berjudul: Kewenangan Pengelolaan Wisata Bahari Oleh 

Pemerintah Desa Di Kabupaten Badung (Suatu Studi Pengelolaan Wisata Bahari 

Di Desa Pecatu). Pada artikel tersebut untuk melakukan penelitian menggunakan 

metode yuridis empiris. Hasil penelitiannya peneliti membahas tentang 

kewenangan pemerintah desa dalam hal pariwisata dalam lingkup pengelolaan 

objek wisata desa, pemberian ijin pendirian pondok wisata, pengelolaan tempat 

rekreasi dan hiburan umum dan melakukan pemungutan pajak hotel dan restoran 

yang ada didesa. Adapun dalam pengelolaannya terdapat faktor yang menjadi 

pendukung dan penghambat. Salah satu faktor pendukungnya yaitu adanya

                                                             
23

 Saputro, Wendi Efri dkk. 2014. Strategi Pengelolaan Obyek Wisata Taman Margasatwa  

    Semarang. Jurnal Kebijakan Publik dan Manajemen. Vol. 3 No. 4 
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koordinasi antar institusi hingga peran serta masyarakat yang aktif, sedangkan 

salah satu faktor penghambatnya yaitu belum maksimalnya Perencanaan Induk 

Kepariwisataan Kabupaten Badung yang menempatkan Desa Pecatu bukan 

sebagai salah satu prioritas unggulan.
24

 

Skripsi Nadia Yunita yang berjudul: Strategi Pelaksanaan Program 

Pengembangan Destinasi Pariwisata di Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Aceh Timur. Pada Penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif 

dengan analisis data kualitatif. Hasil penelitiannya peneliti membahas tentang 

strategi yang dilakukan oleh Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Aceh Timur 

berupa pembangunan sarana dan prasarana pariwisata, fasilitas pendukung, serta 

strategi promosi dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatatawan. Dalam 

melakukan pengembangan, Disporpar juga menemui kendala-kendala, berupa 

pola pikir masyarakat yang sebagian menolak objek wisata dilakukan 

pengembangan dengan alasan masyarakat tidak ingin terjadi pelanggaran syariat 

islam di kawasan wisata sebab Kabupaten Aceh Timur sangat menjunjung tinggi 

syariat Islam. 
25

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti yaitu pada fokus 

penelitian. Pada jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan fokus penelitian pada Dinas Pariwisata Kota 

Lhokseumawe. 

                                                             
24 Dwijaya, Kadek Ariek dkk. 2014. Kewenangan Pengelolaan Wisata Bahari Oleh Pemerintah  

    Desa di Kabupaten Badung (Suatu Studi Pengelolaan Wisata Bahari di Desa Pecatu). Jurnal  

    Ilmu Hukum. Vol. 2 No. 3 
25

 Yunita, Nadia. Skripsi: “Strategi Pelaksanaan Program Pengembangan Destinasi Pariwisata di  

    Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Aceh Timur”. (Medan: UMSU: 2019) 
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2.2. Konsep Strategi 

2.2.1.  Pengertian Strategi 

Kata Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu Strategos yang terdiri dari 

dua suku kata yaitu “Stratos” yang berarti Militer dan “Ag” yang berarti 

Memimpin. Pada awalnya, konteks strategi banyak diartikan sebagai sesuatu yang 

dilakukan oleh para jenderal dalam membuat rencana mengalahkan musuh untuk 

meraih kemenangan dalam perang.
26

 

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan di suatu perusahaan dalam 

waktu jangka panjang dan untuk menentukan program tindak lanjut serta prioritas 

alokasi sumber daya. Sedangkan menurut Porter, strategi merupakan alat yang 

sangat penting dalam mencapai keunggulan bersaing. Strategi ini digunakan 

sebagai proses untuk menentukan rencana yang paling baik yang dipilih oleh para 

pemimpin puncak untuk mencapai tujuan tertentu.
27

 

Pada masa sekarang, penerapan strategi banyak digunakan di berbagai 

bidang selain konteks dunia militer. Contohnya dalam dunia ekonomi, strategi 

masih sering diasumsikan dengan bagaimana cara mengalahkan kompetitor, 

bagaimana bisa menguasai pasar, dan sebagainya.
28

 Sedangkan dalam sektor 

publik, strategi digunakan berupa visi dan misi suatu organisasi untuk mencapai 

pelayanan yang diinginkan atau tujuan yang telah ditentukan pada organisasi 

tersebut. 
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Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan pada 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi dari sebuah aktifitas dalam kurun 

waktu tertentu. Strategi merupakan tindakan yang memiliki sifat incremental 

(senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan atas sudut 

pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan. Dengan 

demikian, strategi selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukanlah dimulai 

dari apa yang terjadi.
29

 

Manajemen strategis dapat didefinisikan sebagai seni dan ilmu 

merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan 

memungkinkan organisasi mencapai tujuannya. Istilah manajemen strategis 

digunakan untuk perumusan strategi, implementasi, dan evaluasi, dengan 

perencanaan strategis hanya mengacu pada perumusan strategi. Tujuan dari 

manajemen strategis adalah untuk mengeksploitasi dan menciptakan peluang baru 

dan berbeda untuk masa depan.
30

 

Perumusan Strategi terdiri dari kegiatan mengembangkan visi dan misi, 

mengidentifikasi kesempatan dan hambatan eksternal, menentukan kekuatan dan 

kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka panjang, menghasilkan alternatif 

strategi, dan menentukan strategi khusus. Masalah perumusan strategi akan 

menghasilkan: keputusan untuk memasuki bisnis baru, keputusan melepaskan 

bisnis tertentu, pengalokasian sumber daya, keputusan memperluas kegiatan atau 

membuat suatu variasi, keputusan memasuki pasar internasional, keputusan 
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merger perusahaan atau usaha bersama, cara untuk menghindari pengambilalihan 

yang buruk.
31

 

Strategi pada dasarnya berkaitan dengan persoalan kebijakan pelaksanaan, 

penentuan tujuan yang hendak dicapai dan penentuan cara-cara atau metode 

penggunaan sarana prasarana. Strategi selalu berkaitan dengan tiga hal yaitu 

tujuan, sarana, dan cara. Oleh karena itu strategi juga harus didukung oleh 

kemampuan untuk mengantisipasi kesempatan yang ada titik Dalam 

melaksanakan fungsi dan peranannya dalam pengembangan pariwisata daerah, 

pemerintah daerah harus melakukan berbagai upaya dalam pengembangan sarana 

dan prasarana pariwisata.
32

 

2.3. Konsep Pengembangan 

2.3.1.  Pengertian Pengembangan  

Secara Etimologi pengembangan berasal dari padanan kata pengembang 

yang memiliki arti suatu proses, cara, perbuatan atau sebuah proses kegiatan 

bersama yang dilakukan oleh penduduk suatu daerah untuk memenuhi 

kebutuhannya.
33

 Sedangkan Menurut KBBI mempunyai arti suatu proses 

membuat suatu menjadi maju, baik sempurna dan berguna.
34

  

Secara Terminologi pengembangan yakni suatu proses yang berupaya 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan SDM guna menghadapi perubahan 

lingkungan internal maupun eksternal melalui pendidikan dan keterampilan. 
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Sedangkan pengembagan menurut Malayu Hasibuan yaitu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan melalui pendidikan dan latihan.
35

 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan merupakan sebuah 

proses yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang bagus dengan melalui 

beberapa latihan dan pendidikan yang bagus. 

2.4. Konsep Pengelolaan 

2.4.1. Pengertian Pengelolaan  

Pengelolaan dapat diartikan sebagai manajemen, manajemen ialah suatu 

proses yang akan diterapkan pada individu-individu atau kelompok dalam 

berupaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan. Pengertian tersebut juga dapat 

diartikan sebagai aktifitas yang didalamnya menerbitkan, mengatur, maupun 

berpikir yang dilakukan oleh individu sehingga mampu untuk mengemukakan, 

menata, serta merapikan segala sesuatu yang ada disekitarannya, mengetahui apa 

prinsipnya serta menjadikan hidup yang selaras dan serasi dengan lainnya
36

. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengelolaan berarti proses 

melakukan kegiatan tertentu dengan cara menggerakkan tenaga orang lain, proses 

yang membantu untuk merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi, proses 

yang memberikan pengawasan kepada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 

kebijakan dan untuk pencapaian tujuan
37

.  
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Manajemen merupakan proses dalam memperoleh suatu tindakan dari 

orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Aktivitas manajerial itu 

dilaksanakan oleh para manajer dalam sebuah organisasi sehingga dapat 

mendorong sumber daya personel bekerja yang memanfaatkan sumber daya 

lainnya sehingga tujuan organisasi yang disepakati bersama dapat tercapaikan.
38

 

Manajemen didefinisikan sebagai proses dimana seorang manajer 

organisasi secara efisien memanfaatkan untuk mencapai tujuan keseluruhannya 

dengan biaya minimum dan keuntungan maksimum. Adapun fungsi manajemen, 

yaitu
39

: 

a. Planning, proses menetapkan tujuan yang akan dicapai oleh suatu organisasi 

untuk periode waktu mendatang. 

b. Organizing, proses pengelompokan dan penetapan kegiatan serta memberikan 

wewenang yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan. 

c. Staffing, proses pengisian posisi dalam struktur organisasi dengan orang-orang 

yang berkualitas 

d. Motivating, proses pemberian dukungan, inspirasi dans emangat kepada 

bawahan yang melakukan usaha dengan baik sesuai apa yang diinginkan oleh 

atasan. 

e. Controlling, proses pengawasan yang dilakukan untuk memastikan 

pencapaian organisasi. 

Dua proses penting yang terlibat dalam kelima fungsi manajerial di atas, 

yaitu pengambilan keputusan dan komunikasi. 
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a. Decision making. Ini adalah proses memilih dari dua atau lebih alternatif. 

Dalam perencanaan misalnya, manajer memutuskan di antara beberapa 

alternatif cara untuk mencapai tujuan. Dalam pengorganisasian, ia 

mengevaluasi pengelompokan pekerjaan dengan memberikan wewenang dan 

tanggung jawab.  

b. Communicating. Tidak mungkin menjalankan fungsi manajerial tanpa 

komunikasi yang merupakan proses pertukaran fakta, ide, pendapat dan emosi 

antara dua orang atau lebih. Manajer harus menerima informasi yang sangat 

dibutuhkan untuk dapat merencanakan secara efektif. harus ditekankan bahwa 

sebagian besar masalah dalam manajemen sebenarnya disebabkan oleh 

terputusnya komunikasi. 

Untuk mencapai tujuan maka para manajer menggunakan “Enam M”, 

yaitu man, machine, money, material. methods dan markets. Kesemuanya itu 

disebut sumber daya. Sarana penting atau sarana utama daripada setiap manajer 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu adalah man atau 

manusia. Berbagai macam aktivitas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 

dan aktivitias itu dapat kita tinjau dari sudut proses seperti: planning, organizing, 

staffing, motivating dan controlling. Untuk melaksanakan berbagai aktivitas 

tersebut kita perlukan manusia. Tanpa adanya peran manusia, manajer tidak akan 

mungkin mencapai tujuannya. Harus diingat bahwa manajer adalah orang yang 

mencapai hasil tujuanya melalui orang-orang lain.
40
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Sarana manajemen yang kedua adalah uang. Untuk melakukan berbagai 

aktivitas membutuhkan uang, seperti upah atau gaji orang-orang yang membuat 

perencanaan, mengadakan pengawasan, bekerja dalam proses produksi, membeli 

bahan-bahan, peralatan-peralatan dan lain sebagainya. Uang sebagai sarana 

manajemen yang harus digunakan sedemikian rupa agar tujuan yang ingin dicapai 

bila dinilai dengan uang lebih besar dari uang yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Kegagalan atau ketidaklancaran proses manajemen 

sedikit banyak ditentukan yang dipengaruhi oleh perhitungan atau ketelitian dalam 

penggunaan uang. Dalam proses pelaksanaan kegiatan perencanaan, manusia 

menggunakan material atau bahan-bahan yang mendukung, karenanya dianggap 

pula sebagai alat atau sarana manajemen untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Demikian pula dalam proses pelaksanaan kegiatan perencanaan, terlebih dalam 

kemajuan teknologi pada dewasa ini manusia bukanlah lagi sebagai pembantu 

bagi mesin sebagai terlihat pada masa sebelum revolusi industri malahan telah 

terjadi sebaliknya, mesin telah berubah kedudukannya menjadi sebagai pembantu 

bagi manusia. 

Untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan secara berdaya guna dan berhasil 

guna maka manusia dihadapkan daripada berbagai altematif methods atau cara 

melakukan pekerjaannya. Oleh karena itu metode atau cara yang dianggap pula 

sebagai sarana atau alat manajemen untuk mencapai tujuan. 
41
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2.4.2. Peran Pengelolaan Pemerintah dalam Pariwisata 

Manajemen diartikan sebagai suatu seni mengatur yang melibatkan proses, 

cara, dan tindakan tertentu, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengendalian/pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai 

tujuan secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain.
42

 

Secara manajerial, pengelolaan kepariwisataan sebagai industri pariwisata 

yang dijadikan objek terhadap aktivitas pelaksanaan kegiatan pemerintah, baik 

disisi agama, budaya, kondisi alam, keindahan alam dan destinasi wisata yang ada 

pada suatu lokasi untuk dapat kita promosikan dan dijadikan objek lain dalam 

identifikasi wisata itu sendiri. Objek ini merupakan kesatuan yang utuh dengan 

objek alam dengan kesetiaan alam terhadap destinasi wisata kota Lhokseumawe. 

Untuk melakukan pengelolaan pariwisata perlu memperhatikan keanekaragaman, 

keunikan kekhasan pada objek tersebut. 

Dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 

(pasal 6) menyebutkan bahwa:  

“Pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan asas 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 yang diwujudkan melalui 

pelaksanaan rencana pembangunan kepariwisataan dengan 

memperhatikan keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya 

dan alam, serta kebutuhan manusia untuk berwisata”.
43

 

Didasari pada Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 pasal 6 menyebutkan 

bahwa kepariwisatan berfungsi memenuhi kebutuhan jamsani, rohani dan 

intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dengan perjalanan serta 

meningkatkan pendapatan negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.  
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Dalam penjabaran kepariwisataan ini yang difokuskan pada objek wisata 

Kota Lhokseumawe dapat memberikan jaminan suatu destinasi yang dimiliki 

secara kepariwisataan dalam upaya menetralisir kejiwaan seseorang untuk 

bersahabat dengan alam, baik yang bersifat jasmani dengan memanfaatkan 

keseluruhan indra yang dimiliki terhadap kondisi alam yang dimiliki maupun 

secara rohani untuk melakukan introspeksi diri terhadap objek wisata yang 

menunjukan bahwa segala sesuatu yang ada semuanya ciptaan Allah untuk 

dinimati oleh makhluk-Nya.  

Dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 

(pasal 18) menyebutkan: 

”Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah mengatur dan mengelola 

urusan kepariwisataan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan”.
44

   

Secara umum, pemerintah daerah perlu menata dalam mengelola 

kepariwisataan disatu sisi meningkatkan budaya daerah untuk menjadi budaya 

nasional, sedangkan disisi lain pengelolaan pariwisata tetap mengikuti tatanan 

hukum yang berlaku terhadap tata kelola kepariwistaan itu sendiri dengan 

menitikberatkan pada objek lokal, kemampuan lokal, dan kearifan lokal. 

Dalam Pasal 19 Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan menyebutkan bahwa: 

“(1) Setiap orang berhak memperoleh kesempatan memenuhi 

kebutuhan wisata; melakukan usaha pariwisata; menjadi pekerja/buruh 

pariwisata; dan/atau berperan dalam proses pembangunan 

kepariwisataan. (2) Setiap orang dan/atau masyarakat di dalam dan di 
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sekitar destinasi pariwisata mempunyai hak prioritas: menjadi 

pekerja/buruh; konsinyasi; dan/atau pengelolaan”.
45

 

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara diperlukan adanya sinergitas 

diantara sesama baik secara individu maupun berkelompok dalam kehidupan 

bermasyarakat agar mampu memperoleh kesempatan, kemauan, dan keinginan 

terhadap kebutuhan wisata yang sudah dijadikan objek oleh daerah sekaligus 

dijadikan objek penerimaaan daerah dan/atau penerimaan terhadap pemerintahan 

dimana lokasi itu berada. Sejalan dengan perkembangan kepariwisataan 

Indonesia, maka Kota Lhokseuamawe mampu melalukan kemajemukan-

kemajemukan terhadap objek destinasi wisata berupa adanya iuran parkir, adanya 

pendapatan secara individu dan kelompok melalui transaksi jual beli lainnya pada 

objek tersebut. 

Pasal 23 Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

menyebutkan bahwa: 

“Pemerintah dan Pemerintah Daerah berkewajiban: (a) menyediakan 

informasi kepariwisataan, perlindungan hukum, serta keamanan dan 

keselamatan kepada wisatawan. (b) menciptakan iklim yang kondusif 

untuk perkembangan usaha pariwisata yang meliputi terbukanya 

kesempatan yang sama dalam berusaha, memfasilitasi, dan 

memberikan kepastian hukum. (c) memelihara, mengembangkan, dan 

melestarikan aset nasional yang menjadi daya tarik wisata dan aset 

potensial yang belum tergali. (d) mengawasi dan mengendalikan 

kegiatan kepariwisataan dalam rangka mencegah dan menanggulangi 

berbagai dampak negatif bagi masyarakat luas”.
46

 

Dalam melakukan tatanan kehidupan masyarakat sebagai zona 

kepariwisataan sebagai praktek industrialisaisi kepariwisataan dengan 
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menciptakan dan pencitraaan keamanan, ketertiban dan iklim yang bernuansa 

islami dan budaya secara kondusif dalam memacu perkembangan usaha 

pariwisata melalui keterbukaan, kesempatan, informasi, perlindungan hukum dan 

kemampuan memfasilitasi wisawatan yan datang, baik lokal maupun 

mancanegara. 

2.5. Konsep Destinasi Wisata 

2.5.1.  Pengertian Destinasi Wisata 

Dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut destinasi pariwisata adalah 

kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang 

di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, 

aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 

kepariwisataan
47

 

Pada umumnya, daya tarik suatu objek wisata berdasarkan atas: 

1. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, nyaman 

dan bersih. 

2. Adanya aksebilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya. 

3. Adanya ciri khusus atau spesifikasi yang bersifat langka. 

4. Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani para wisatawan yang 

hadir. 

5. Objek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi, karena keindahan alam 

pegunungan, pasir, sungai pantai, hutan dan sebagainya. 
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6. Objek wisata budaya mempunyai daya tarik tinggi karena memiliki nilai 

khusus dalam bentuk upacara – upacara adat, nilai luhur dalam suatu objek 

buah karya manusia, dan atraksi kesenian.
48

 

Berhasilnya suatu tempat wisata hingga tercapainya industri wisata sangat 

tergantung pada tiga A, yaitu
49

: 

1. Atraksi (attraction), yaitu sesuatu yang dipersiapkan terlebih dahulu agar dapat 

dilihat dan dinikmati. Yang termasuk dalam hal ini adalah: kesenian rakyat, 

upacara adat, tarian, dan lain-lain. 

2. Aksesibilitas (accesibility), faktor jarak dan waktu sangat mempengaruhi 

seseorang untuk melakukan perjalanan wisata. Unsur terpenting dalam hal ini 

adalah transportasi dan prasarana menuju tempat wisata, meliputi jalan, 

jembatan, terminal, stasiun dan bandara. 

3. Fasilitas (amenities), fasilitas wisata merupakan hal-hal pnunjang terciptanya 

kenyamanan wisatawan untuk dapat mengunjungi suatu daerah tujuan wisata. 

Adapun sarana-sarana penting yang berkaitan dengan perkembangan 

pariwisata, yaitu: akomodasi hotel, restoran, air bersih, komunikasi, hiburan, 

keamanan. 

2.6. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir yaitu penjelasan sementara dari gejala-gejala yang 

menjadi obyek permasalahan dalam sebuah penelitian.
50

 Selain itu, kerangka 
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berpikir juga dapat digunakan untuk memberikan jawaban pendekatan terhadap 

masalah yang ingin diteliti oleh si peneliti. Pemaparan kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat dilihat melalui bagan berikut: 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah tahun 2021
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

3.1. Sejarah Singkat Kota Lhokseumawe 

Asal kata Lhokseumawe adalah "Lhok" dan "Seumawe". Adapun Kata 

Lhok memiliki arti yaitu dalam, teluk, palung laut, sedangkan untuk kata 

Seumawe memiliki arti yaitu air yang berputar-putar ataupun pusat dan mata air di 

laut sepanjang lepas pantai di Banda Sakti dan disekitarnya. Adapun keterangan 

dari orang-orang lalu menyatakan bahwa asal usul nama Lhokseumawe ini berasal 

dari nama Teungku yaitu Teungku Di Lhokseumawe, salah satu tokoh terkemuka 

yang dulunya tinggal di Teluk Samawi. Teungku Di Lhokseumawe dimakamkan 

di Gampong Uteun Bayi. Uteun Bayi merupakan kampung tertua di Kecamatan 

Banda Sakti 

Gambar 3.1. Peta Kota Lhokseumawe 

 

 

 

 

Sumber: Lhokseumawekota.go.id
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Kota Lhokseumawe merupakan wilayah hasil pemekaran daripada 

Kabupaten Aceh Utara yang terletak pada pesisir timur di pulau Sumatra. Adapun 

posisi Kota Lhokseumawe berada di antara kota besar, yaitu Kota Banda Aceh 

dan juga Medan, menjadikan kota ini wilayah yang strategis sebagai jalur untuk 

distribusi dan juga perdagangan di Aceh. Sekitar tahun 1988 silam, adapun sebuah 

gagasan untuk peningkatan status Kotif Lhokseumawe menjadikan Kotamadya 

mulai diupayakan sehingga pada akhirnya lahirlah regulasi Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2001 tanggal 21 Juni 2001 tentang pembentukan Kota 

Lhokseumawe yang mana telah ditanda tangani oleh Presiden Republik Indonesia  

Abdurrahamn Wahid yang mana dahulu wilayahnya mencakup tiga Kecamatan 

yaitu: Kecamatan Banda Sakti, Kecamatan Muara dua, Kecamatan Blang mangat. 

Pada tahun 2006 lalu, Kecamatan Muara Dua sedang mengalami 

pemekaran  yang mana wilayah tersebut terbagi menjadi Kecamatan Muara Satu 

dan Muaraa Dua sehingga jumlah kecamatan di Kota Lhokseumawe bertambah 

menjadi 4 (Empat) Kecamatan, 9 kemukiman, 68 gampong, dan 259 dusun.
52

  

3.2. Profil Singkat Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe 

Dinas Pariwisata merupakan sebuah instansi yang berperan sebagai unsur 

pelaksana teknis di bidang pengembangan obyek dan daya tarik wisata, yang 

meliputi promosi kepariwisataan serta pengembangan sumberdaya dan peran serta 

masyarakat. Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe bergabung bersama Dinas 

Olahraga Kota Lhokseumawe ketika peraturan keluar yaitu Qanun Kota 
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 Dinas Komunikasi, Informatika dan  Persandian Kota Lhokseumawe. 2017. Sejarah  

    Kota Lhokseumawe. 2017. Diakses di  

    https://www.lhokseumawekota.go.id/profile.php?id=1pada 12 Desember 2021 



34 
 

 

Lhokseumawe Nomor 9 Tahun 2016 Tentang Susunan Perangkat Daerah Kota 

Lhokseumawe.. Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe beralamat di Jl. T. Chik 

Ditiro Lancang Garam Kec. Banda Sakti Kota Lhokseumawe. 

3.3. Visi dan Misi Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe 

a. Visi 

Menurut KBBI, visi yakni kemampuan untuk melihat pada inti 

persoalan; pandangan atau wawasan ke depan.
53

 Secara umum visi 

merupakan serangkaian kata yang menunjukan impian maupun cita – cita 

atau nilai inti sebuah keinginan sekelompok orang atau individu yang jauh 

ke masa depan demi mencapai sebuah tujuan.
54

 Pada dasarnya, visi 

dijadikan sebagai panutan dalam gambaran akan situasi dan karakteristik 

mengenai arah kemana tujuan selanjutnya, sehingga bisa menjadi 

peringatan untuk selalu mampu eksis, antisipasi dan inovatif. Adapun visi 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe, yaitu  

“Meningkatkan Peran Pemuda Dalam Membangun Nilai-Nilai 

Persaudaraan Untuk Mengukir Prestasi Bidang Olahraga dan 

Terciptanya Wawasan Kepariwisataan di Lingkungan Masyarakat Kota 

Lhokseumawe Yang Bernuansa Islami” 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Dalam Jaringan Edisi III, diakses di  

    https://kbbi.web.id/visi, di akses pada tanggal 19 Agustus 2021 
54 Heri Setiawan. 2019. Perbedaan Visi dan Misi yang Perlu Kamu ketahui, Biar Nggak Keliru  

    Jika Ditanya. Diakses di http://www.liputan6.com/lifestyle/read/3865740/perbedaan-visi-dan- 

    misi-yang-perlu-kamu-ketahui-biar-nggak-keliru-jika-ditanya, Diakses pada 8 November 2021 
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b. Misi 

Misi merupakan prioritas, metode, atau nilai-nilai kerja yang 

menjadi landasan dalam memberi petunjuk secara garis besar dalam 

mewujudkan sebuah visi.
55

 Pada visi yang telah disebutkan, berikut adalah 

misi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata:  

1) Menyelenggarakan pembangunan bidang Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata melalui pembinaan pelayanan pemberdayaan masyarakat 

serta pengembangan potensi partisipasi masyarakat  

2) Penyelenggaraan pelayanan proses pemberian izin dan pengawasan 

usaha-usaha para wisata atraksi wisata rekreasi dan hiburan umum 

yang bersyariat Sehat cerdas dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 

3) Menyelenggarakan pembinaan bidang Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata yang bermartabat 

4) Penyelenggaraan dan peningkatan sistem informasi dan promosi 

kepariwisataan daerah kota Lhokseumawe yang Islami 

5) Penyelenggaraan perawatan terhadap objek wisata dan situs sejarah  

6) Meningkatkan promosi bidang seni dan olahraga 

7) Menyelenggarakan pembinaan terkait bidang Pemuda, Olahraga 

seni dan Pariwisata Kota Lhokseumawe 

8) Membentuk pemuda yang mandiri dan berkarakter serta memiliki 

jiwa kewirausahaan 
                                                             
55 Heri Setiawan. 2019. Perbedaan Visi dan Misi yang Perlu Kamu ketahui, Biar Nggak Keliru  

    Jika Ditanya. Diakses di http://www.liputan6.com/lifestyle/read/3865740/perbedaan-visi-dan- 

    misi-yang-perlu-kamu-ketahui-biar-nggak-keliru-jika-ditanya, Diakses pada 8 November 2021 
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9) Mengembangkan potensi dan kreativitas Pemuda sebagai kader 

pemimpin bangsa yang berwawasan kebangsaan dan peduli 

lingkungan 

10) Meningkatkan partisipasi pemuda dalam pembangunan 

3.4. Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe 

Tugas pokok merupakan gambaran tentang ruang lingkup atau 

kompleksitas dari organisasi tersebut. Berdasarkan Peraturan Walikota 

Lhokseumawe No. 20 Tahun 2017, Dinas Pariwisata mempunyai tugas 

melaksanakan urusan pemerintahan dan pembangunan dibidang pariwisata. 

Sedangkan fungsi merupakan perwujudan tugas kepemerintahan di bidang 

tertentu yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan pembangunan. Untuk 

melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud dari Perwal diatas, maka Dinas 

Pariwisata mempunyai fungsi: 

a. Perumusan Kebijakan teknis dalam bidang pemuda, olahraga dan Pariwisata; 

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dalam bidang 

pemuda, olahraga dan pariwisata; 

c. Pembinaan dan Pelaksanaan tugas dalam bidang Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata; 

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota; 
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3.5. Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan 

dari temuan peneliti di lapangan saat penelitian berlangsung. Pembahasan 

mengenai hasil penelitian berkaitan dengan Strategi Pengelolaan Destinasi Wisata 

Oleh Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe. Dari total obyek wisata di Kota 

Lhokseumawe berjumlah 24 (dua puluh empat), peneliti mengambil sampel obyek 

wisata yang paling banyak dikunjungi oleh wisatawan, yaitu Sawah Mane 

Kareung, Pantai Ujong Blang, Masjid Islamic Center, Bukit Goa Jepang dan 

Waterboom Mangat Ceria.  

4.1. Strategi Pengelolaan Destinasi Wisata 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan pada 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi dari sebuah aktifitas dalam kurun 

waktu tertentu. Strategi sangat diperlukan untuk menentukan perencanaan yang 

mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi. 

Pada pengelolaan destinasi wisata juga memerlukan strategi agar destinasi 

wisata semakin lebih baik. Adapun landasan indikator untuk melihat strategi yang 

dilakukan Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe mengacu pada teori Strategi oleh 

Fred R. David dalam bukunya Strategic Management Concept and Cases. David 

menyebutkan perumusan strategi terdiri dari kegiatan mengembangkan visi dan 

misi, mengidentifikasi kesempatan dan hambatan eksternal, menentukan kekuatan 

dan kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka panjang, menghasilkan 

alternatif strategi, dan menentukan strategi khusus. Dengan demikian, pada poin



39 
 

 

 ini peneliti akan membahas mengenai pengembangan visi dan misi, faktor 

internal dan eksternal dan strategi jangka panjang. 

4.1.1.  Pengembangan Visi dan Misi 

Pada visi dan misi yang telah disebutkan pada BAB 3, dalam 

pengembangannya Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata telah melaksanakan 

beberapa misi nya untuk pariwisata di Kota Lhokseumawe. Hal ini berdasarkan 

pada hasi wawancara peneliti dengan beberapa informan penelitian. 

a) Mengadakan Pelatihan dan Pembinaan 

Pada pengembangan perencanaan yang pertama yaitu melakukan 

beberapa pembinaan dan pelatihan kepada pemandu/pengelola wisata. 

Adapun kegiatan pelatihan yang dilakukan yaitu Pembinaan Desa Wisata 

dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan Sapta Pesona, Pelatihan 

Pengembangan SDM dan Profesionalisme Pariwisata, dan Pelatihan 

Pemandu Wisata. Seksi Pengembangan Sumber Daya dan Peran Serta 

Masyarakat Bidang Pariwisata Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 

Kota Lhokseumawe mengatakan bahwa tujuannya agar dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia terhadap kemajuan 

pariwisata. 

“Kegiatan yang telah kami lakukan terhadap pengelolaan destinasi 

wisata itu berupa pelatihan dan pembinaan kepada masyarakat 

karena kami selaku dinas yang memperhatikan kualitas tenaga kerja 

menjadi kewajiban bagi kami untuk melakukan kegiatan tersebut. 

Pelatihan yang telah kami laksanakan itu tentang Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) dan Sapta Pesona, Sosialisasi Wisata Halal, 

Pelatihan Pengembangan SDM dan Profesionalisme Pariwisata, dan 

Pelatihan Pemandu Wisata. Pelatihan tersebut bertujuan untuk 
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia terhadap kemajuan 

pariwisata di Kota Lhokseumawe.”56. 

Pada pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Dinas 

Pariwisata Kota Lhokseumawe sebagai fasilitator terhadap perkembangan 

pariwisata telah melakukan pelaksanaan kegiatan untuk mengadakan 

pelatihan kepada masyarakat . Hal tersebut sesuai pada Qanun Aceh No. 8 

Tahun 2013 Tentang Kepariwisataan Pasal 71 yang menyebutkan bahwa 

Pemerintah Aceh berkewajiban untuk melaksanakan pelatihan dan 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga kerja
57

. 

b) Kegiatan Promosi Wisata 

Promosi Wisata adalah komunikasi dalam pemasaran pariwisata. 

Dalam kegiatan pariwisata, promosi wisata merupakan hal yang wajib 

dilakukan dengan bertujuan memberitahukan dan membujuk wisatawan 

agar wisatawan yang bersangkutan mempunyai keinginan untuk datang 

berkunjung ke daerah yang sudah dipromosikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasi Promosi Kepariwisataan 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe mengatakan 

bahwa mereka telah berupaya melakukan promosi wisata mulai dari sosial 

media, kegiatan pameran foto dan acara bertaraf internasional.  

Melalui sosial media pihaknya membuat website resmi Fantastic 

Lhokseumawe sebagai wadah untuk membagikan foto dan berita tentang 

kegiatan pariwisata, juga memiliki akun instagram @fantasticlhokseumawe 

                                                             
56

 Hasil Wawancara dengan Salman, S.Pd.I, M.Tesol, Kasi Pengembangan Sumber Daya dan  

    Peran Serta Masyarakat Bidang Pariwisata Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota  

    Lhokseumawe, Tanggal 20 Agustus 2021 
57 Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 tentang Kepariwisataan. Pasal 71 
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sebagai wadah untuk membagikan foto-foto obyek wisata dan akun 

Youtube Fantastic Lhokseumawe sebagai wadah unuk membagikan video-

video yang berkaitan tentang obyek wisata di Kota Lhokseumawe. 

Informan mengatakan bahwa hal tersebut dilakukan mengingat sosial 

media merupakan jaringan global yang bisa diakses oleh siapapun, dan 

pihaknya berharap dengan adanya website dan akun sosial media resmi 

dapat diakses oleh seluruh masyarakat, baik yang ingin mengetahui 

informasi wisata maupun obyek-obyek wisata di Kota Lhokseumawe. 

Beliau pun juga berharap masyarakat juga sama-sama membantu 

menyebarkan informasi positif dengan saling membagikan momen-momen 

ketika sedang menikmati wisata di Kota Lhokseumawe.  

“Pada kegiatan promosi wisata kami telah melakukan beberapa 

upaya seperti membuat website dan akun resmi Dinas Pariwisata 

Kota Lhokseumawe. Namanya itu Fantastic Lhokseumawe. Dari 

website maupun akun sosial media itu kami berharap dapat diakses 

oleh seluruh masyarakat karena ini bersifat global, bahkan orang 

luar dapat mengaksesnya sehingga ini dapat menjadi salah satu cara 

untuk menarik minat masyarakat dan juga memamerkan keindahan 

obyek wisata yang ada di Kota Lhokseumawe. Dengan tersedianya 

akun sosial media ini juga dapat menjadi wadah untuk saling 

membagikan dan kami berharap juga kepada masyarakat untuk 

saling membantu menyebarkan informasi dan momen-momen 

ketika sedang berwisata.” 
58

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Dinas 

Pariwisata Kota Lhokseumawe dalam kegiatan promosi wisata telah 

berupaya dengan menyediakan akun sosial media resmi yang mana 

menjadi wadah dalam membagikan informasi tentang pariwisata dan 

pihaknya berharap masyarakat juga turut membantu menyebarkan dan 
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 Hasil Wawancara dengan Zul Afrizal, Kasi Promosi Pariwisata Dinas Pemuda Olahraga dan  

    Pariwisata Kota Lhokseumawe, Tanggal 20 Agustus 2021 
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membantu mempromosikan destinasi wisata demi kemajuan peminatan 

kepariwisataan. 

Selanjutnya, Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata pernah 

menggelar acara pameran foto yang diselenggarakan di Platinum Coffee. 

Adapun tujuan dari acara tersebut karena saat ini berada di era digital, 

dimana foto menjadi salah satu karya yang dapat membagikan momen dan 

memperlihatkan betapa indahnya destinasi wisata yang berbeda di Kota 

Lhokseumawe.
59

 

Gambar 4.1. Pameran Foto Kota Lhokseumawe 

 

 

 

 

 

 

Sumber: fantasticlhokseumawe.com (2020)
60

 

Selanjutnya dalam kegdalam promosi wisata, Dinas Pariwisata 

Kota Lhokseumawe pernah menggelar event-event besar seperti Aceh 

International Rapa’i Festival (ACIRAF). ACIRAF merupakan event 

bertaraf internasional yang diselenggarakan oleh Kementrian Pariwisata RI 

dengan bekerjasama Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh dan Dinas 

                                                             
59 Hasil Wawancara dengan Zul Afrizal, Kasi Promosi Pariwisata Dinas Pemuda Olahraga dan  

    Pariwisata Kota Lhokseumawe pada Tanggal 20 Agustus 2021 
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 Pameran Foto Kota Lhokseumawe. 2020. Situs Resmi Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe.  

    Diakses di  https://fantasticlhokseumawe.com/pameran-photo-kota-lhokseumawe-2020/, di  

    akses pada 10 September 2021 
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Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe yang mana event 

tersebut merupakan bagian dari Program Wonderful Indonesia. Adapun 

rangkaian kegiatan pada ACIRAF yaitu: Rapa’i International Concert, 

Rapa’i Street Art, Meet and Great, Jeulekat Field Trip dan Aceh Culture 

Expo.
61

 

Gambar 4.2. Event Rapa’I Internasional 

 

 

 

 

 

Sumber: detik.com (2018)
62

  

Selain Rapa’i, Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe juga 

menggelar acara Traditional Culture Festival yang diselenggarakan pada 

tanggal 13-16 Oktober 2018. Adapun diselenggarakan acara ini sebagai 

bentuk keprihatinan pemerintah Kota Lhokseumawe yang mana pada era 

sekarang budaya luar menjadi pengaruh besar bagi masyarakat lokal, maka 

dengan acara ini Pemerintah Kota mengajak seniman dan musisi lokal 

untuk menunjukkan keahliannya. Dalam pelaksanaan event ini menjadi 

momen yang tepat untuk menunjukkan keberagaman kebudayaan 

tradisional di Kota Lhokseumawe, untuk masyarakat Kota Lhokseumawe 

                                                             
61 Hasil Wawancara dengan Zul Afrizal, Kasi Promosi Pariwisata Dinas Pemuda Olahraga dan  

    Pariwisata Kota Lhokseumawe, Tanggal 20 Agustus 2021 
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 Festival Rapai Internasional Digelar di Lhokseumawe. 2018. Diakses pada 11 November 2021  

    (http://travel.detik.com/travel-news/d-4293014/festival-rapai-internasional-digelar-di-   

    lhokseumawe) 
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maupun masyarakat Aceh, nasional hingga internasional. Beliau 

mengatakan bahwa kedua event tersebut merupakan promosi tersukses 

karena bukan hanya wisatawan lokal namun wisatawan asing juga turut 

hadir pada acara tersebut. 

“Kami juga melaksanakan event Traditional Culture Festival, 

karena pada era sekarang budaya luar mudah sekali berpengaruh 

pada masyarakat, apalagi anak muda. Jadi diselenggaranya event ini 

untuk mempertahankan budaya kita agar anak-anak muda masih 

mencintai budaya lokal, juga festival ini semoga diketahui oleh 

masyarakat luar bahwa budaya kita juga gak kalah hebat dari 

budaya luar. Menurut saya kedua acara tersebut sukses 

mengundang wisatawan luar untuk datang ke Kota Lhokseumawe, 

bahkan wisatawan asing seperti dari Malaysia, Brunei Darussalam, 

Singapura datang kesini sekalian menikmati obyek wisata kita.”
63

 

Gambar 4.3. Event Traditional Culture Festival  

 

 

 

 

Sumber: lintahatjeh.com (2018)
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Selain itu, Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe mengajak anak 

muda untuk ikut mempromosikan destinasi wisata melalui ajang pemilihan 

Duta Wisata. Duta Wisata merupakan ajang anak muda dengan melewati 

serangkaian seleksi yang nantinya menjadi ikon pariwisata dan 

                                                             
63 Hasil Wawancara dengan Zul Afrizal, Kasi Promosi Pariwisata Dinas Pemuda Olahraga dan  

    Pariwisata Kota Lhokseumawe, Tanggal 20 Agustus 2021 
64 Salsabil Menghentak Panggung Lhokseumawe Traditional Culture Festival. 2018. Diakses pada  

    11 November 2021 (https://www.lintasatjeh.com/2018/10/salsabil-menghentak-panggung- 

    lhokseumawe-tradisional-culture-festival.html) 
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kebudayaan. Untuk menjadi duta wisata harus memiliki wawasan luas 

tentang obyek wisata di daerahnya dan memenuhi persyaratan lainnya 

seperti pengetahuan luas mengenai destinasi wisata Kota Lhokseumawe 

untuk dapat mempresentasikan obyek wisata Kota Lhokseumawe keluar 

daerah. 

“Menggelar ajang duta wisata juga salah satu bentuk promosi 

wisata, yang mana duta wisata ini menjadi perwakilan Kota 

Lhokseumawe untuk memperkenalkan obyek wisata Kota 

Lhokseumawe ke luar daerah. Untuk menjadi duta wisata ini 

perlunya wawasan luas tentang destinasi wisata”
65

 

Selain itu, upaya promosi wisata yang lainnya adalah baru-baru ini 

Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe bekerjasama dengan musisi lokal 

Kota Lhokseumawe membuat album lagu yang bertemakan pariwisata. 

Pada lagu yang ditayangkan menampilkan keindahan obyek wisata di Kota 

Lhokseumawe. Adapun obyek wisata yang ditampilkan Pantai Ujong 

Blang, Masjid Islamic Centre, Waterboom Mangat Ceria, Museum 

Lhokseumawe, Sawah Mane Kareung, Pantai Blang Rancong, dan Goa 

Jepang. Album CD Musik Pariwisata tidak diperjualbelikan oleh Dinas 

Pariwisata Kota Lhokseumawe, video-video musik tersebut akan 

ditampilkan di akun Youtube resmi Dinas Pariwisata Kota 

Lhokseumawe.
66

 

 

 

                                                             
65 Hasil Wawancara dengan Zul Afrizal, Kasi Promosi Pariwisata Dinas Pemuda Olahraga dan  

    Pariwisata Kota Lhokseumawe, Tanggal 20 Agustus 2021 
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    Pariwisata Kota Lhokseumawe, Tanggal 20 Agustus 2021 



46 
 

 

Gambar 4.4. Kaset Musik Pariwisata 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi
67

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dari kegiatan 

promosi wisata, Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe berupaya melakukan 

promosi wisata mulai dari berbasis digital melalui akun sosial media resmi, 

menggelar event-event besar seperti Aceh International Rapa’i Festival 

(ACIRAF) dan Traditional Culture Festival, mengadakan ajang duta 

wisata, serta membuat album musik pariwisata yang bekerjasama dengan 

musisi lokal yang bertemakan obyek wisata yang ada di Kota 

Lhokseumawe. Hal tersebut sesuai dengan Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 

2013 Pasal 6 (f), yang menyatakan bahwa pemerintah kabupaten/kota 

memfasilitasi dan melakukan promosi wisata yang berada di wilayahnya. 

Dari upaya-upaya tersebut pihaknya juga meminta masyarakat untuk ikut 

bekerjasama menyebarkan informasi kepariwisataan melalui sosial media.

                                                             
67 Hasil Dokumentasi Peneliti, 2021 
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c) Pengembangan Sarana dan Prasarana 

Menurut KBBI, sarana adalah segala sesuatu yang dipakai dimana 

sebagai alat dalam mengukur pencapaian tujuan, sedangkan prasarana 

adalah segala sesuatu yang dimana merupakan penunjang utama 

terselenggaranya suatu proses.
68

 Pengembangan sarana dan prasarana 

wisata bertujuan untuk menciptakan segala kepuasan wisatawan ketika 

sedang menikmati waktu berliburnya. Yang meliputi sarana wisata adalah 

agen travel, tour operator, angkutan wisata, rumah makan, akomodasi 

(penginapan), obyek wisata dan atraksi wisata, sedangkan yang mencakup 

prasarana terdiri dari fasilitas akses jalan, penyediaan toilet, penyediaan 

listrik, penyediaan air, tempat ibadah dan petugas keamanan. 

Pada kegiatan pengembangan sarana, Kabid Pariwisata Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe menjelaskan untuk 

sarana pariwisata pihaknya bekerjasama dengan pelaku usaha penunjang 

sarana-sarana yang disediakan oleh masyarakat sebagai pendukung 

pariwisata. 

“Untuk sarana kita tidak menyediakan sarana seperti akomodasi, 

transportasi yang memang dikelola langsung oleh Pemko 

Lhokseumawe, tapi untuk menyelenggarakan kegiatan wisata kita 

bekerjasama dengan sarana milik masyarakat sebagai pendukung 

penyelengaraan pariwisata”
69

 

Terkait prasarana wisata, Kabid Pariwisata Dinas Pemuda, 

Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe mengatakan bahwa pihaknya 
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tidak ada koordinasi antar SKPD untuk membantu pengembangan 

prasarana yang dibutuhkan pada obyek wisata, namun beberapa obyek 

wisata yang memang dibawah dinas terkait ada menyediakan fasilitas 

prasarana yang baik.
70

 

Adapun pada pernyataan tersebut, peneliti mencoba observasi tiap-

tiap destinasi wisata di Kota Lhokseumawe. Adapun destinasi wisata yang 

peneliti observasikan yaitu, Masjid Islamic Center, Goa Jepang, Sawah 

Mane Kareng, Waterboom Mangat Ceria, dan Pantai Ujong Blang. 

Observasi yang pertama yaitu Masjid Islamic Center. Masjid 

Islamic Center merupakan masjid yang dikelola langsung oleh Pemerintah 

Kota Lhokseumawe dibawah Dinas Syariat Islam dan Pendidikan Dayah 

Kota Lhokseumawe. Berdasarkan pernyataan pihak pengurus Masjid 

Islamic Center, segala sarana maupun prasarana disediakan langsung oleh 

pemerintah. 

“Untuk kegiatan prasarana, Masjid Islamic Center dikelola 

langsung oleh Pemerintah Kota Lhokseumawe, termasuk 

memberikan sarana dan prasarana. Hal ini karena Masjid Islamic 

Center dibangun oleh Pemerintah Kabupaten Aceh Utara yang 

selanjutnya dilimpahkan kepada Pemerintah Kota Lhokseumawe.”
71

 

Pernyataan tersebut serupa dengan pernyataan dari pihak pengelola 

wisata Goa Jepang. Goa Jepang juga merupakan obyek wisata yang 

dikelola oleh Pemerintah Kota Lhokseumawe dibawah Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe. Dengan demikian segala penyediaan 
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fasilitas mulai dari perawatan, aksesibilitas, dan lainnya dibantu langsung 

oleh Pemerintah Kota Lhokseumawe. 

“Goa Jepang ini merupakan obyek wisata yang dikelola langsung 

oleh Pemerintah Kota Lhokseumawe, untuk penyediaan sarana dan 

prasarana memang dari mereka sendiri, seperti ikon tulisan Goa 

Jepang, akses jalan, ruko, toilet”
72

 

Ketika peneliti meninjau keadaan lokasi wisata Goa Jepang, 

tampaknya Goa Jepang terlihat terbengkalai dan kurang terawat. Menurut 

pihak pengelola destinasi wisata Goa Jepang belakangan ini aktifitas wisata 

terhenti akibat pandemi COVID-19 sehingga obyek wisata tersebut tidak 

terurus dengan baik. Dan beliau pun menuturkan bahwa meskipun aktifitas 

Goa Jepang dihentikan sementara, namun dengan terpaksa mereka 

membuka secara diam-diam untuk perekonomian masyarakat desa. 

“Beberapa terakhir ini Goa Jepang harus ditutup sama Pemerintah 

Kota Lhokseumawe karena pandemi, maka disini terlihat 

terbengkalai akibat tidak dirawat, jadi semampu kami 

membersihkan area ini. Ini pun karena kami buka diam-diam, 

padahal Pemerintah Kota Lhokseumawe tidak mengizinkan cuma 

masyarakat desa mengeluh akan pendapatan yang sudah kurang jadi 

kami mengandalkan Goa Jepang ini”
73
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Gambar 4.5. Kondisi Lokasi Wisata Goa Jepang 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2021
74

 

Selanjutnya, menurut salah satu pemilik pondok di Pantai Ujong 

Blang mengatakan, bahwa untuk kawasan Pantai Ujong Blang pemerintah 

hanya melakukan pelebaran jalan, sedangkan pengadaan fasilitas sarana 

dan prasarana tidak diberlakukan. 

“Kalau penyediaan prasarana di pantai ini, pemerintah hanya 

melakukan pelebaran jalan sedangkan pengadaan fasilitas itu kami 

sendiri yang buat menggunakan dana pribadi kami”
75

 

Gambar 4.6. Pantai Ujong Blang 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi
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Kemudian pernyataan tersebut juga sama dengan pihak pengelola 

destinasi wisata Sawah Mane Kareung yang menyatakan bahwa 

Pemerintah Kota Lhokseumawe tidak memberikan prasarana apapun, 

termasuk akses jalan. Pihaknya berharap urusan prasarana aksesibilitas 

segera dilaksanakan. 

“Penyediaan prasarana ini sebenarnya urusan Pemerintah Kota 

Lhokseumawe, meskipun pembangunan obyek wisata ini dibangun 

oleh desa namun kami sangat mengharapkan bantuan dari 

Pemerintah Kota Lhokseumawe untuk memberikan prasarana 

aksesibilitas yang baik agar para pengunjung tidak mengeluh soal 

jalan. Namun sampai saat ini belum ada respon dari Pemerintah 

Kota Lhokseumawe mengenai hal ini.”
77

 

Gambar 4.7. Akses Jalan Menuju Sawah Mane Kareung 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi
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Hal tesebut juga serupa dengan pernyataan pihak pengelola 

Waterboom Mangat Ceria bahwa obyek tersebut tidak ada campur tangan 

dari Pemerintah Kota Lhokseumawe sedangkan pihak Dinas Pariwisata 
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hanya memberikan himbauan untuk mengingatkan kepada para pengunjung 

untuk menerapkan syariat islam.
79

 

Dari pernyataan tersebut, penggiat wisata menanggapi bahwa untuk 

kapasitas penyediaan sarana dan prasarana bukanlah urusan Dinas 

Pariwisata Kota Lhokseumawe, namun dengan permasalahan tersebut 

baiknya Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe berkoordinasi dengan dinas 

terkait sesuai kebutuhan pariwisata. 

“Kalau urusan pengadaan sarana maupun prasarana sebenarnya 

bukanlah kapasitas dari Dinas Pariwisata, karena pihaknya hanya 

berwenang dalam segi promosi maupun pengembangan sumber 

daya manusia, kalaupun ada rencana kegiatan mengenai sarana 

maupun prasarana kita berharap pihaknya bisa berkoordinasi 

kepada dinas yang berwenang untuk penunjang obyek wisata yang 

baik”.
80

 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam segi 

sarana seperti akomodasi, transportasi dan lainnya Pemerintah Kota 

Lhokseumawe bekerja sama dengan beberapa pelaku usaha sebagai sarana 

pendukung. Sedangkan untuk penyediaan prasarana seperti aksesibilitas 

dan perawatan pihaknya tidak berkoordinasi dengan dinas yang berwenang 

untuk bekerjasama membantu memaksimalkan obyek wisata di Kota 

Lhokseumawe.  

Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 20 Tahun 2017 Pasal 23 

(e) menyebutkan bahwa:  
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“Bidang pariwisata mempunyai fungsi dalam pelaksanaan 

pembangunan, peningkatan dan pengembangan sarana 

prasarana obyek dan daya tarik wisata”.
81

  

Meskipun Dinas Pariwisata tidak punya kewenangan untuk 

mengadakan prasarana yang dibutuhkan, namun lebih baik koordinasi 

merupakan suatu hal penting yang mana untuk memajukan suatu daerah 

pentingnya melibatkan para stakeholder agar para pengunjung merasa 

nyaman dan menimbulkan kesan baik terhadap obyek wisata tersebut.   

4.1.2.  Faktor Internal dan Eksternal 

Faktor internal adalah faktor berupa daya tarik wisata yang mana meliputi 

hambatan dan dukungan dalam menarik wisatawan di obyek wisata Kota 

Lhokseumawe, sedangkan faktor eksternal adalah faktor diluar organisasi untuk 

menentukan hambatan maupun kesempatan yang dihadapi. Dalam mewujudkan 

visi dan misi pada sebuah organisasi, tentunya akan berhadapan dengan faktor 

internal maupun eksternal, baik itu hambatan maupun dorongan. 

Pada hasil wawancara dengan Kabid Pariwisata Dinas Pemuda, Olahraga 

dan Pariwisata Kota Lhokseumawe mengatakan adapun faktor internal dihadapi 

ketika pelaksanaaan visi dan misi adalah sebagai berikut. 

“Faktor-faktor yang kami hadapi ketika melaksanakan 

perencanaan, kalau internal kita memiliki keberagaman jenis 

wisata yang mana dapat menjadi pilihan wisata bagi pengunjung, 

kemudian kita juga telah melakukan promosi wisata lewat sosial 

media, berita online, mengajak influencer untuk mempromosikan 

obyek wisata. Kemudian kita memfasilitasi anggaran untuk 

pelatihan sumber daya manusia, sedangkan sarana dan prasarana 

untuk saat ini difasilitasi oleh masyarakat yang mengelola 

                                                             
81
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dikarenakan anggaran pemerintah juga masih minim untuk 

pembangunan sarana dan prasarana wisata”
82

 

Selain itu, Kabid Pariwisata Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata juga 

mengungkapkan adapun faktor eksternal yang ditemui adalah sebagai berikut: 

“Faktor eksternal yang kami temui alhamdulillah pembangunan 

pariwisata juga didukung oleh masyarakat sekitar yang telah 

mengetahui potensi wilayahnya, selain itu dapat menjadi mata 

pencaharian bagi masyarakat. Namun sayangnya fasilitas yang ada 

tidak dirawat dengan baik, apalagi beberapa obyek wisata masih 

ada sampah yang berserakan sehingga obyek wisata kita terlihat 

kurang menarik”
83

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

menjalankan visi dan misi tentunya mendapati faktor-faktor yang dihadapi, baik 

internal maupun eksternal. Faktor internal, Kota Lhokseumawe memiliki aneka 

ragam obyek wisata yang mana menjadi pilihan wisata bagi pengunjung, 

kemudian adanya promosi wisata dan memfasilitasi anggaran untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan, sedangkan pengadaan sarana dan 

parasarana difasilitasi oleh masyarakat akibat anggaran daerah masih terbilang 

minim. Sedangkan eksternal, semua masyarakat ikut membantu membangun 

pariwisata sekaligus menjadi peluang usaha bagi masyarakat, namun terkadang 

dari pengunjung yang tidak membantu merawat fasilitas yang diberikan. 

Terkait pernyataan di atas, penggiat wisata mengatakan bahwa 

pembangunan pariwisata di Kota Lhokseumawe terbilang masih baru untuk 

berkembang, sehingga faktor-faktor yang ditemui banyak sekali. Hal ini 
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mengingat Kota Lhokseumawe sebelumnya mengandalkan migas sebagai 

penghasil utama. 

“Kalau soal itu, tentu dalam menjalankan perencanaan banyak 

faktor-faktor yang ditemui, ada pendukung dan penghambat. Kalo 

segi pendukung seperti promosi wisata kita sudah oke, saya lihat 

promosi pariwisata kita sudah tersebar secara online, ada musik 

video, ada akun resminya dan lainnya. Cuma saya lihat masih 

terlihat kurang maksimalnya karena anggaran saja. Saya diberitahu 

oleh dinas kita belum ada data PAD sektor pariwisata, jadi rata-rata 

pembangunan pariwisata kita berasal dari masyarakat, nah ini 

karena pariwisata di Kota Lhokseumawe baru-baru ini 

digencarkan, kan sebelumnya kita mengandalkan migas sebagai 

penghasil utama. Namun karena migas nantinya tidak bertahan 

lama, maka alternatifnya yaitu pariwisata
84

” 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya faktor-faktor 

yang ditemui ketika menjalankan visi dan misi nya, hal tersebut dikarenakan baru-

baru ini Kota Lhokseumawe menggencarkan pariwisata yang sebelumnya 

pemerintah mengandalkan migas sebagai penghasil utama. Lalu mengingat 

pariwisata menjadi program unggulan bagi pemerintah pusat sehingga diharapkan 

sektor pariwisata harus digencarkan oleh pemerintah daerah sektor alternatif 

selain migas,
85

 dengan demikian perlu kesiapan matang dalam membangun 

pariwisata yang maksimal.  

Pada dasarnya, suatu wilayah tidak bisa berjalan dengan sendirinya. Dalam 

suatu wilayah demokrasi terdapat dua hal penting yang tidak dapat dipisahkan 

yaitu antara pemerintah dengan masyarakat. Kedua unsur ini harus berjalan 

bersama untuk saling melengkapi satu sama lain. Pemerintah membutuhkan 
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masyarakat untuk saling bantu dan bahu membahu dalam menjalankan 

programnya. Demikian dengan masyarakat juga tidak bisa berjalan sendiri, karena 

pemerintah memiliki pengaruh besar dan kekuatan yang besar untuk memenuhi 

hak masyarakat. Maka untuk itu perlunya dukungan antar kedua pihak untuk 

sama-sama membangun pariwisata yang baik. Meskipun Kota Lhokseumawe 

dikenal dengan hasil minyak bumi dan gas (migas) yang banyak, namun hal 

tersebut tidak bisa menjadi tumpuan pusat perekonomian, karena sejatinya migas 

akan terus-menerus habis. Maka dengan demikian, pariwisata juga harus 

diperhatikan sebagai alternative pendapatan daerah maupun masyarakat.  

4.1.3. Strategi Jangka Panjang 

Strategi merupakan serangkaian perencanaan sebuah aktifitas dalam waktu 

tertentu. Perlu adanya strategi agar mencegah munculnya masalah di masa 

mendatang. Pada tiap daerah tentunya ada perencanaan kedepan untuk 

pengelolaan daerah yang lebih baik, tak terkecuali di Kota Lhokseumawe.  

Kabid Pariwisata Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata mengatakan 

pihaknya akan melakukan pengembangan di kawasan strategis. Adapun kawasan 

strategis yang dimaksud adalah kawasan pantai yang mana beberapa wisata pantai 

terlihat kumuh akibat pembuangan sampah, dengan demikian pihaknya 

bekerjasama dengan antar dinas untuk melaksanakan program KOTAKU (Kota 

Tanpa Kumuh).
86

 

Pernyataan tersebut juga didukung berdasarkan data dokumen Rencana 

Program Investasi Jangka Menengah Bidang Cipta Karya Kota Lhokseumawe 
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2017-2021, bahwa akan ada perencanaan pengembangan kawasan wisata pantai, 

yaitu Pantai Pulau Seumadu, Pantai Ujong Blang, dan Pantai KP 3. Hal tersebut 

dikarenakan Kota Lhokseumawe berada di laut utara dan pantai merupakan obyek 

wisata yang paling banyak dikunjungi sehingga kedepan pemerintah Kota 

Lhokseumawe akan merencanakan pengembangan wilayah pantai sebagai 

kawasan strategis pertumbuhan ekonomi.
87

 

4.2. Pengembangan Destinasi Wisata 

Pengembangan merupakan suatu proses untuk meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan SDM dalam melaksanakan perencanaan. Pada pengembangan 

destinasi wisata memerlukan beberapa faktor, faktor yang paling penting yaitu 

alokasi dana dan sumberdaya manusia sebagai pengelola. Berikut ini penjelasan 

mengenai alokasi dana dan SDM untuk menunjang pengembangan destinasi 

wisata. 

4.2.1.  Alokasi Dana 

Menurut KBBI, alokasi adalah penentuan banyaknya barang yang 

disediakan untuk suatu tempat (pembeli dan sebagainya), penentuan banyaknya 

uang (biaya) yang disediakan untuk suatu keperluan.
88

 Alokasi dana biasanya 

berupa anggaran dari Pemerintah Daerah. 

Untuk alokasi dana wisata, Kabid Pariwisata Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata Kota Lhokseumawe mengatakan anggaran dalam mengembangkan 
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kegiatan kepariwisataan bersumber dari Anggaran Penerimaan dan Belanja Kota 

(APBK) Kota Lhokseumawe.
89

 Berikut rincian anggaran dari kegiatan pariwisata 

oleh Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe. 

Tabel 4.2 Rincian Anggaran Kegiatan Pariwisata 

No Kegiatan Sasaran Sumber 

Dana 

Anggaran Capaian 

Realisasi 

1.  Pameran Foto Kota 

Lhokseumawe 

Masyarakat 

Kota 

Lhokseumawe 

APBK Rp. 

77.420.000 

96,0% 

2. Pengembangan SDM 

dan profesionalisme 

bidang pariwisata 

Masyarakat 

Kota 

Lhokseumawe 

APBK Rp. 

50.500.000 

100,0% 

3. Seminar Usaha 

Kuliner 

Pelaku Usaha 

Kuliner  

APBK Rp. 

28.935.000 

95% 

4. Pembuatan website 

promosi wisata 

Masyarakat luas APBK Rp. 

50.000.000 

99,0% 

Sumber: Dispora Kota Lhokseumawe, 2021 

Kabid Pariwisata Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata mengatakan jika 

anggaran APBK tidak mencukupi, pihaknya mengajukan anggaran ke Dewan 

Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA) melalui pokok pikiran. Adapun anggaran 

tersebut digunakan untuk kegiatan pembuatan album video music pariwisata dan 

pelatihan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). 

“Kalau APBK kita minim, kami mendapat dana aspirasi dari 

DPRA untuk pembuatan album musik dan pelatihan Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis) melalui pokok pikiran”
90
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Terkait pembangunan sarana dan prasarana obyek wisata, Kabid 

Pariwisata Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata mengatakan Pemerintah Kota 

Lhokseumawe hanya menganggarkan dananya kepada obyek wisata yang berada 

dibawah Pemerintah Kota Lhokseumawe. Sedangkan obyek wisata lainnya 

berasal dari dana desa. 

“Kalau pengembangan sarana dan prasarana obyek wisata, 

Pemerintah Kota Lhokseumawe hanya menanggung obyek wisata 

yang memang dipegang oleh Pemerintah Kota Lhokseumawe, 

seperti Masjid Islamic Center dan Goa Jepang. Masjid Islamic 

Center dulunya punya Pemerintah Kabupaten Aceh Utara yang 

selanjutnya dilimpahkan ke Pemerintah Kota Lhokseumawe. 

Sedangkan obyek wisata lainnya itu bersumber dari dana desa”
91

  

Pada pernyataan tersebut peneliti mencoba menanyakan pada para 

pengurus destinasi wisata Kota Lhokseumawe. Menurut pengurus wisata Sawah 

Mane Kareung, pembangunan obyek wisata tersebut berasal dari dana desa. 

“Kalau pembangunan sawah ini memang inisiatif dari kami yang 

mana dana nya kami gunakan dari Dana Desa. Adapun dana desa 

yang kami terima sekitar Rp. 700 juta dan total biaya 

pembangunannya sekitar Rp.400 juta. Obyek wisata ini kami 

bangun mengingat mayoritas warganya bekerja sebagai petani, jadi 

warga desa disini memanfaatkan dana desa agar ada pemasukan 

lebih dari wisata ini”
92

 

Pernyataan tersebut serupa dengan pernyataan dari salah satu pemilik 

pondok di Pantai Ujong Blang. Pihaknya mengatakan penyediaan fasilitas sarana 

wahana dan prasarana berupa sanitasi dan lainnya bersumber dari dana pribadi.
93
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Kemudian untuk obyek wisata Waterboom Mangat Ceria bersumber dari 

dana pribadi dari warga masyarakat, namun pihak desa ada memberikan bantuan 

suntikan dana demi termaksimalnya pembangunan obyek wisata. 

“… Obyek wisata Waterboom Mangat ceria ini dana 

pembangunannya dari saya sendiri, namun pihak desa juga 

memberikan bantuan dana agar termaksimalnya pembangunan 

sarana pada obyek ini. Adapun total pembangunannya sekitar 

Rp.750 juta”
94

 

Selanjutnya terkait pendapatan wisata, Kabid Pariwisata Dinas Pemuda, 

Olaraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe mengatakan bahwa pihaknya tidak 

menerima pendapatan dari segi pariwisata, namun masalah pendapatan dipegang 

langsung oleh Badan Pengelolaan Keuangan Daerah.
95

 

Untuk sekedar penambahan informasi, peneliti mencoba menanyakan pada 

pihak Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe terkait 

pendapatan dari segi wisata. Pihaknya mengatakan bahwa mereka tidak memiliki 

data pendapatan pariwisata karena belum ada regulasi yang mengaturnya
96

 

Berdasarkan pernyataan dari Penggiat Wisata Kota Lhokseumawe, terkait 

pendapatan wisata beliau menjelaskan bahwa karena Kota Lhokseumawe baru 

memulai pembangunan pariwisata maka diprioritaskan pada pembangunan desa 

dahulu, karena saat ini banyak desa yang mengelola destinasi wisata. Hal itu dapat 

menjadi pemasukan bagi masyarakat yang mengelola, selanjutnya faktor biaya 

retribusi yang murah supaya wisatawan tidak terbebankan pada biaya masuk. 

                                                             
94 Hasil Wawanacara dengan M. Nur, Pengelola Destinasi Wisata Waterboom Mangat Ceria Kota  

    Lhokseumawe, Tanggal 26 Agustus 2021 
95 Hasil Wawancara dengan Diana Rosa, Kabid Pariwisata Dinas Pemuda Olahraga dan  

    Pariwisata, Tanggal 18 Agustus 2021 
96

 Hasil Wawancara dengan Intan, Bendahara Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota  

    Lhokseumawe. Tanggal 23 Agustus 2021 
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“Kalau pendapatan memang prioritaskan pada pemasukan desa 

dulu, karena pengelolaan destinasi wisata banyak dikelola oleh 

desa, jadi bisa menjadi pemasukan bagi masyarakat atau masuk ke 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Kemudian saya juga pernah 

melakukan pelatihan dengan beberapa penglola wisata untuk 

jangan membuat tarif wisata yang mahal, karena kita focus pada 

kenyamanan pengunjung, agar pengunjung juga tidak merasa 

terbebankan dengan biaya”.
97

 

Dengan demikian, peneliti menanyakan kepada para pengelola wisata 

terkait pendapatan. Menurut pengurus wisata Sawah Mane Kareung mengatakan 

untuk pendapatan pihaknya tidak ada setor ke pemerintah, namun dimasukkan kas 

“BUMD Mane Makmu” karena pada saat Sawah Mane Kareung dibangun, 

mereka mengandalkan dari dana desa. 

“Pemasukan dari wisata ini tidak kami berikan ke Pemerintah Kota 

Lhokseumawe tapi kami masukkan ke kas BUMDes Mane 

Makmu, karena pengelolaan ini bersumber dari dana desa, kalo ada 

gagal panen bisa kami ganti dari uang wisata ini. Hal tersebut 

karena kami ingin menjadikan desa Mane Kareng sebagai desa 

yang mandiri dengan memanfaatkan potensi yang ada sehingga 

pemasukan ini berguna untuk masyarakat sendiri”
98

 

Pernyataan tersebut juga sama dengan pengelola Waterboom Mangat 

Ceria. Pihaknya mengatakan bahwa karena usaha tersebut merupakan kerjasama 

dengan pihak desa maka pendapatan yang mereka terima masuk ke dana pribadi. 

Dan pihaknya hanya membayar pajak saja. 

“kalau obyek ini pendapatan nya masuk ke dana pribadi, kemudian 

saya bagikan ke karyawan yang bekerja dan obyek wisata ini saya 

hanya bayar pajak saja”.
99

 

                                                             
97 Hasil Wawancara dengan Willy Surya P., Penggiat Wisata Kota Lhokseumawe, pada 26  

    Desember 2021, pukul 22.30 
98 Hasil Wawancara dengan M. Zikram, Pengelola Destinasi Wisata Sawah Mane Kareung Kota  

    Lhokseumawe, Tanggal 25 Agustus 2021 
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 Hasil Wawanacara dengan M. Nur, Pengelola Destinasi Wisata Waterboom Mangat Ceria Kota  

    Lhokseumawe, Tanggal 26 Agustus 2021 
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Selain itu, beda pernyataan dengan pengurus obyek wisata Goa Jepang 

yang mengatakan bahwa obyek tersebut pada awalnya Pemerintah Kota 

Lhokseumawe memanggil Geuchik Blang Panyang untuk bekerjasama mengelola 

Goa Jepang sebagai obyek wisata. Dengan demikian, pendapatan tersebut dapat 

bagi hasil dengan Pemerintah Kota Lhokseumawe.  

“Obyek ini awal mulanya pak Geuchik dipanggil sama Pemko 

Lhokseumawe untuk mengembangkan Goa Jepang sebagai obyek 

wisata. Hal tersebut karena wilayah ini banyak goa nya, salah 

satunya disini jadi daripada terbengkalai maka Pemerintah Kota 

Lhokseumawe meminta kerjasama untuk dijadikan goa ini sebagai 

obyek wisata. Setelah pak Geuchik nya setuju, Pemko 

Lhokseumawe langsung memberikan fasilitas sarana dan 

prasarana. Untuk masalah pendapatan, tiap tahunnya mendapat 70 

juta kalau rame, tapi kalau lagi masa pandemic begini paling 

banyak 20 juta pertahunnya dan bagi hasilnya untuk Pemko 

Lhokseumawe sebesar 20% dan sisanya untuk desa Blang Panyang 

dan juga karyawan.”
100

 

Pada pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk alokasi dana 

kegiatan kepariwisataan bersumber dari APBK Lhokseumawe.  Jika anggaran dari 

Kota Lhokseumawe mengalami defisit, pihaknya mengajukan permohonan dana 

kepada Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Provinsi Aceh melalui pokok pikiran. 

Terkait pemberian fasilitas sarana dan prasarana, Pemerintah Kota Lhokseumawe 

hanya bias memfasilitasi pada obyek yang memang dikelola langsung oleh 

Pemerintah Kota Lhokseumawe, sedangkan pada obyek lain difasilitasi oleh 

masyarakat sendiri dengan mengandalkan dana desa. Tujuannya agar desa 

menjadi mandiri dari segi pendapatan dengan membangun obyek wisata buatan. 

Untuk segi pendapatan, pihak BPKD Lhokseumawe mengatakan bahwa 

tidak ada data pendapatan dari segi pariwisata, hal tersebut karena belum ada 
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 Hasil Wawancara dengan Nurul, Pengelola Destinasi Wisata Goa Jepang, Tanggal 15     

     September 2021 
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regulasi yang mengaturnya, namun pemerintah mendapat pemasukan dari 

retribusi. Sedangkan pada obyek wisata yang memang dikelola oleh masyarakat 

sendiri, pendapatannya masuk ke kas desa. Hal tersebut karena modal 

pembangunan bersumber dari dana desa sehingga dengan memiliki pendapatan 

desa sendiri dapat mensejahterakan warga desa. 

4.2.2. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan suatu hal yang penting dalam 

pengelolaan destinasi wisata, karena maju nya suatu destinasi wisata tergantung 

dari kualitas sumber daya manusia itu sendiri.  

Dalam Pengelolaan destinasi wisata Kota Lhokseumawe tentu hubungan 

antar dinas sangat diperlukan tergantung pada kebutuhan. Berdasarkan pernyataan 

Kasi Pengembangan Sumber Daya dan Peran Serta Masyarakat Dinas Pemuda 

Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe mengatakan bahwa pihaknya ada 

melakukan kerjasama dalam membantu pembangunan destinasi wisata.
101

 

Untuk meningkatkan kualitas SDM itu sendiri perlunya melakukan 

pembinaan dan pelatihan terhadap masyarakat sebagai pengelola destinasi wisata. 

Seperti pada kutipan wawanacara pada poin pengembangan visi dan misi, Dinas 

Pariwisata memiliki wewenang dalam mengadakan pelatihan terhadap pihak 

pengelola pariwisata. Pelatihan tersebut meliputi tata kelola untuk menciptakan 

obyek wisata yang berdaya saing dan berbasis halal. Adapun kegiatan mengenai 

pelatihan yang telah dilakukan yaitu: 

a) Pelatihan Kelompok Sadar Wisata dan Sapta Pesona 
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 Hasil Wawancara dengan Salman, S.Pd.I., M.Tesol., Seksi SDM Dinas Pemuda Olahraga dan  

     Pariwisata, Tanggal 18 Agustus 2021 
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Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) adalah organisasi yang 

beranggotakan masyarakat yang mana dapat membantu pemerintah dalam 

melakukan sosialisasi dan pelaksanaan unsur-unsur Sapta Pesona dalam 

kegiatan kepariwisataan.
102

 Pada kegiatan Pokdarwis ini melibatkan 4 

kecamatan, yaitu Banda Sakti, Muara Satu, Muara Dua dan Blang Mangat 

serta kepala desa dan perangkat desa. Pada tiap-tiap kecamatan memiliki 

kelompok-kelompoknya sendiri yang beranggotakan mulai dari bapak, ibu 

maupun anak muda. Acara tersebut berlangsung selama 5 (lima) hari dari 

tanggal 1-6 Maret 2021 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada pelatihan ini yaitu simulasi, 

sosialisasi, tata cara promosi wisata, melakukan sosialisasi kepada masyarakat, 

membuat rancangan tentang pengembangan desa wisata. Dalam pelatihan ini, 

Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe berharap kegiatan ini dapat membantu 

mengembangkan wisata sesuai dengan job desc nya masing-masing, mulai 

dari promosi wisata, kebersihan, keamanan dan lainnya dan tentunya juga 

harus menerapkan Sapta Pesona. Sapta Pesona merupakan konsep sadar 

wisata dengan mengajak masyarakat untuk mendukung obyek wisata dengan 

mengupayakan menciptakan lingkungan dan suasana yang kondusif, yang 

                                                             
102

 Kelompok Sadar Wisata Merupakan Mitra Pemerintah Dalam Pembangunan Pariwisata,  

    diakses pada http://www.pu.banglikab.go.id/index.php/baca-berita/712/Kelompok-Sadar- 

    Wisata-Merupakan-Mitra-Pemerintah-dalam-Pembangunan-Pariwisata.html, pada 8  
  Desember 2021 pukul 14:30 
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mampu mendorong tumbuh dan berkembangnya industri pariwisata melalui 7 

(tujuh) unsur, yaitu: aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan kenangan.
103

  

Gambar 4.8.  Pelatihan Kelompok Sadar Wisata 

 

 

 

 

 

Sumber: Fantastic Lhokseumawe 

Untuk memperkuat pernyataan di atas, peneliti menanyakan kepada para 

pengunjung wisata terkait sosialisasi Sapta Pesona. Beliau mengatakan bahwa 

para pelaku usaha tidak mengingatkan untuk menjaga kebersihan karena jika ada 

sampah yang berserakan dibersihkan langsung oleh pemilik usaha. 

“Untuk program Sapta Pesona saya juga belum tahu ya, karena 

kalau saya perhatikan jika ada sampah yang berserakan ada petugas 

yang membersihkan atau pemilik usaha itu sendiri. Penyediaan 

sampah pun disini kurang saya harus cari-cari ke pondok lain untuk 

buang sampah, kalau ga ketemu ya langsung saya buang 

ditumpukan depan pondok”
104

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Dinas Pariwisata 

mengaku melakukan pelatihan tentang Pokdarwis dan Sapta Pesona, namun untuk 

program Sapta Pesona tidak sampai ke masyarakat dengan baik, bahkan 

pengunjung wisata mengaku penyediaan tong sampah juga tidak banyak sehingga 

dengan terpaksa pengunjung membuang sampah sembarangan. 

                                                             
103 Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Pedoman Pokdarwis, di akses pada 8 Desember  

     2021 pukul 15.00,  http://www.kemenparekraf.go.id/asset_admin/assets/uploads/media/old 

     all/1_%20Pedoman%20Pokdarwis.pdf 
104 Hasil Wawancara dengan V, pengunjung wisata. Tanggal 5 Januari 2022 
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Gambar 4.9. Sampah di Sepanjang Laut Ujong Blang 

 

 

 

 

Sumber: rri.co.id
105

 

b) Seminar Pelaku Usaha Kuliner 

Kegiatan selanjutnya yaitu seminar usaha kuliner. Kuliner merupakan 

salah satu unsur penting dalam kepariwisataan karena selain berlibur, 

pengunjung wisatawan tentu akan mencoba kuliner dari setiap daerah. 

Kegiatan ini bekerjasama dengan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) 

Muhammadiyah Lhokseumawe sebagai pemateri tentang Konsep gizi dasar 

kuliner. 

Pada kegiatan ini Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe menuturkan 

bahwa hal ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada para pelaku usaha 

kuliner untuk lebih mengembangkan usahanya menjadi usaha yang besar dan 

bisa bertahan dalam segala kondisi. 

 

 

 

                                                             
105 Sapulette, Bobby. 2021. Banyak Sampah di Pantai Ujong Blang Lhokseumawe, diakses di  

     https://rri.co.id/daerah/1085549/banyak-sampah-di-pantai-ujong-blang-lhokseumawe, di akses  

     pada 5 Januari 2022 
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Gambar 4.10. Seminar Pelaku Usaha Kuliner 

 

Sumber: Fantastic Lhokseumawe 

c) Pelatihan Pengembangan SDM dan Profesionalisme Pariwisata 2020 

Kegiatan selanjutnya yaitu Pengembangan SDM dan Profesionalisme 

Pariwisata. Kegiatan ini dilakukan karena pelayanan kegiatan kepariwisataan 

yang benar dan efektif sering mendapat perhatian yang rendah.  

Keberadaan SDM sangat berperan penting dalam pengembangan 

pariwisata, karena kualitas SDM yang benar dapat berpengaruh pada 

kenyamanan dan kepuasan pengunjung dalam menikmati wisata. Pada 

pelatihan ini, Kasi Sumber Daya Manusia Pariwisata Dinas Pemuda, Olahraga 

dan Pariwisata Kota Lhokseumawe mengatakan bahwa alasan mengapa 

diadakan pelatihan ini karena kualitas sumber daya manusia yang baik akan 

memberikan kesan yang baik pada pengunjung. 

“Pelatihan ini kami adakan karena profesionalisme SDM kita masih 

kurang, sehingga kami tingkatkan lagi agar para pengunjung mendapat 

kesan yang baik dan nyaman untuk datang kembali”berharap pada 

pelatihan ini dapat menaikkan kualitas dan professional para 

pemangku wisata untuk mengoptimalkan kualitas pelayanan dan 

kenyamanan pada obyek wisata.
106
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 Kasi Sumber Daya Manusia Pariwisata Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata, Tanggal 18  
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Pada pernyataan tersebut, peneliti menanyakan kepada pengunjung terkait 

pelayanan yang didapatkan ketika berwisata di Kota Lhokseumawe 

”Pelayanan yang saya dapatkan bagus, mulai dari pengelola wisata, 

cara mereka menyambut kita sebagai pengunjung, kemudian juga tidak 

banyak biaya yang dikeluarkan saat berwisata disini”
107

 

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa pihaknya telah melakukan pelatihan 

terkait kualitas sumber daya manusia yang profesional. Adapun profesional 

tersebut berkaitan dengan cara menyambut pengunjung dan memberikan 

pelayanan semaksimal mungkin sehingga pengunjung merasa betah dan kembali 

untuk datang lagi. 

d) Pelatihan Pemandu Wisata 

Kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan kualitas sumber daya 

manusia yaitu pelatihan pemandu wisata. Adapun kegiatan ini mengajak kaum 

milenial berkontribusi dalam meningkatkan kepariwisataan. Hal tersebut 

mengingat saat ini kaum milenial sangat berdampingan dengan kehidupan 

digital, sehingga dari kegiatan tersebut para anggota pelatihan diminta untuk 

membantu menyebarkan informasi wisata sebagai pemandu wisata yang 

bersifat digital. 

Menurut Penggiat Wisata Kota Lhokseumawe, dirinya menjadi pengisi 

pelaihan tersebut. Adapun peserta dari pelatihan ini yaitu redaksi berita online, 

selebgram Kota Lhokseumawe dan pelaku usaha wisata. 

“Dalam pelatihan ini saya juga sebagai pengisi pelatihan. Dalam 

Pelatihan ini saya mengajak kepada anak muda, berita online, pemilik 

hotel dan pemilik kafe untuk membantu menyebarkan dan 

mempromosikan obyek wisata di Kota Lhokseumawe, karena yang 

                                                             
107 Hasil Wawancara dengan G, Pengunjung Wisata. Pada 7 Januari 2022 
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datang ke Lhokseumawe adalah pendatang yang memiliki urusan 

disini, jadi ketika mereka sedang nginap, atau sedang nongkrong itu 

saya ajarkan untuk merekomendasikan pada mereka untuk datang 

berkunjung ke obyek wisata di Kota Lhokseumawe”
108

 

Gambar 4.11. Kegiatan Pelatihan Pemandu Wisata 

 

 

 

 

 

Sumber: Fantastic Lhokseumawe 

Dari kumpulan kegiatan yang berkaitan dalam pengembangan sumber 

daya manusia diatas dapat disimpulkan bahwa dalam upaya menaikkan kualitas 

sumber daya manusia yang baik, Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe menggelar 

kegiatan pelatihan yang mana untuk memaksimalkan pelayanan kepada 

pengunjung wisata. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat berperan 

penting dalam meningkatkan sector pariwisata. Pentingnya sumber daya manusia 

dari segi sector pariwisata adalah manusia yang mana merupakan faktor kunci 

sukses terhadap pencapaian kinerja. Adapun peran penting keberadaan sumber 

daya manusia di sektor pariwisata yaitu pelaku utama yang menciptakan produk 

inti pariwisata atau pengalaman, dan menjadi faktor penentu daya saing industri.
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 Hasil Wawancara dengan Willy Surya P., Penggiat Wisata Kota Lhokseumawe, Tanggal 26  

     Desember 2021 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Strategi 

Pengelolaan Destinasi Wisata oleh Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe, maka 

penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Strategi pengelolaan destinasi wisata Kota Lhokseumawe. 

a. Pengembangan visi dan misi. 

Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe melakukan berbagai upaya untuk 

pengembangan pariwisata, seperti promosi wisata yang meliputi media 

sosial, pembuatan album musik pariwisata, pameran foto dan 

menggelar acara seni budaya. Selain itu Dinas Pariwisata Kota 

Lhokseumawe juga mengadakan pelatihan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Akan tetapi dari segi sarana dan 

prasarana masih ada yang belum maksimal seperti fasilitas-fasilitas 

penunjang pariwisata dikarenakan anggaran yang masih minim.  

b. Faktor internal dan eksternal 

Faktor internal, Kota Lhokseumawe memiliki aneka ragam obyek 

wisata yang mana menjadi pilihan wisata bagi pengunjung, kemudian 

adanya promosi wisata dan memfasilitasi anggaran untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan, 

sedangkan pengadaan sarana dan prasarana difasilitasi oleh masyarakat
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akibat anggaran daerah masih terbilang minim. Sedangkan eksternal, 

semua masyarakat ikut membantu membangun pariwisata sekaligus 

menjadi peluang usaha bagi masyarakat, namun terkadang dari 

pengunjung tidak membantu merawat fasilitas yang diberikan. 

c. Strategi Jangka Panjang 

Untuk kedepan, pihaknya akan mengembangkan kawasan wisata 

pantai, yang mana saat ini pantai di Kota Lhokseumawe obyek yang 

paling banyak dikunjungi, namun sayangnya pantai menjadi kumuh 

akibat buang sampah sembarangan. Dengan demikian Dinas Pariwisata 

Kota Lhokseumawe bekerja sama dengan antar SKPD untuk 

melaksanakan program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh). 

1) Pengembangan destinasi wisata. 

a. Alokasi dana 

Pelaksanaan kegiatan untuk pengembangan destinasi wisata bersumber 

dari dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Kota Lhokseumawe 

(APBK), pihaknya juga mendapatkan dana aspirasi dari Dewan 

Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA) untuk pembuatan promosi wisata. 

Sedangkan pembangunan obyek wisata bersumber dari dana 

masyarakat yang mengelola dan Kota Lhokseumawe belum mendapat 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dikarenakan belum ada regulasi yang 

mengatur sehingga pendapatan saat ini masuk ke kas desa maupun 

masyarakat yang mengelola. 
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b. Sumber Daya Manusia 

Dinas Pariwisata Kota Lhokseumawe melakukan berbagai pelatihan 

untuk pengembangan sumber daya manusia yang profesional, antara 

lain pelatihan kelompok sadar wisata dan sapta pesona, seminar pelaku 

usaha kuliner, pelatihan SDM dan profesionalisme pariwisata, dan 

pelatihan pemandu wisata. Kegiatan tersebut telah diterapkan oleh 

pelaku wisata, namun Sapta Pesona masih belum diterapkan secara 

baik karena sosialisasi tersebut tidak sampai ke masyarakat akibatnya 

beberapa obyek wisata terlihat kumuh karena tidak menjaga 

kebersihan. 

5.2. Saran  

1) Pemerintah harus banyak belajar dari daerah dengan pengelolaan 

pariwisata yang maju sebagai referensi dan bahan evaluasi terhadap 

pariwisata Kota Lhokseumawe, dan menetapkan regulasi tentang 

aturan pendapatan pariwisata agar perekonomian makin bertambah. 

2) Masyarakat harus saling membantu dalam menjaga juga merawat 

fasilitas yang diberikan, agar destinasi wisata Kota Lhokseumawe 

menjadi nyaman dan bersih untuk dikunjungi.  
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Pertanyaan Wawancara  

 Kabid Pariwisata Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota   

            Lhokseumawe 

1. Bagaimana langkah yang akan dilakukan oleh Dinas Pariwisata dalam 

upaya mengembangkan destinasi pariwisata di Kota Lhokseumawe? 

2. Bagaimana Konsep pengembangan dan pengelolaan objek wisata yang 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata? 

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat internal 

dalam pengelolaan destinasi wisata? 

4. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat eksternal 

dalam pengelolaan destinasi wisata? 

5. Bagaimana peranan retribusi obyek wisata dalam upaya meningkatkan 

PAD Kota Lhokseumawe? 

6. Apakah penyediaan sarana dan prasarana sudah sesuai dengan 

kebutuhan wisatawan? 

7. Upaya apa saja yang dilakakukan oleh Dinas Pariwisata dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan? 

8. Apa kelebihan destinasi wisata di Kota Lhokseumawe jika 

dibandingkan dengan destinasi wisata di kota lainnya? 

9. Bagaimana hubungan kerjasama antara stakeholder dalam mengelola 

pariwisata? 

Seksi Promosi Kepariwisataan Dinas Pemuda, Olahraga dan 

Pariwisata Kota Lhokseumawe 

1. Promosi apa saja yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata?



78 
 

 

2. Era pandemi ini membuat jumlah kunjungan wisatawan menurun, 

apakah upaya-upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan? 

3. Apakah upaya kedepan agar destinasi wisata makin eksis? 

Seksi SDM Pariwisata Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota  

Lhokseumawe 

1. Bagaimana sinergitas antar stakeholder dalam mengelola pariwisata? 

2. Pembinaan apa saja yang dilakukan kepada pihak pengelola wisata? 

3. Apakah sudah memberikan pembinaan kepada kunjungan wisata? 

4. Program apa yang diberikan kepada masyarakat perihal destinasi 

wisata? 

Pengelola Wisata Kota Lhokseumawe 

1. Apakah hari-hari tempat wisata ini ramai dikunjungi? 

2. Apakah Pemerintah Kota memberikan sarana dan prasarana terhadap 

obyek wisata ini? 

3. Apakah pendapatan wisata ada bagi hasil dengan pemerintah? 

4. Apa saja kontribusi dari Dinas Pariwisata? 

5. Menggunakan dana apa dalam membangun obyek wisata ini? 

6. Apa harapan anda kepada Pemerintah Kota terhadap obyek wisata ini? 

 Penggiat Wisata Kota Lhokseumawe 

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai pariwisata di Kota 

Lhokseumawe? 

2. Apa saja yang diajarkan dalam pelatihan sumber daya manusia? Siapa 

saja yang terlibat dalam pelatihan tersebut? 

3. Menurut anda, mengapa pendapatan pariwisata tidak dimasukkan 

dalam kas daerah? 

4. Apa yang anda harapkan dari pariwisata Kota Lhokseumawe? 
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Lampiran 2. SK Bimbimbing Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




